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ABSTRAK

Wicaksono, Agung. 2013. Penggunaan Media Audio Visual untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Musik Rebana Santri Ponpes Durrotu Aswaja Dukuh
Banaran Kelurahan Sekaran Kecamatan Gunungpati Kota Semarang.
Skripsi. Jurusan Sendratasik, Fakultas bahasa dan Seni, Universitas Negeri
Semarang. Pembimbing I: Drs. Bagus Susetyo, M.Hum, pembimbing II:
Dra. Siti Aesijah, M.Pd.

Kata kunci : media audio visual, hasil belajar, musik rebana.

Upaya dalam mencari media pembelajaran yang baik dalam pendidikan
adalah salah satu usaha untuk mencapai tujuan pendidikan. Salah satu media yang
digunakan dalam pembelajaran adalah media Audio Visual. Maka dalam
penelitian skripsi ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan
media audio visual digunakan untuk meningkatkan hasil belajar musik rebana
yang digunakan sebagai bahan belajar mandiri siswa. Sehingga pada penelitian
skripsi ini memiliki masalah yaitu apakah media audio visual dapat meningkatkan
hasil belajar musik rebana.

Dalam pelaksanaannya penelitian ini menggunakan metode penelitian
tindakan kelas selama 2 siklus dengan tahapan perencanaan, tindakan, observasi,
dan refleksi. Lokasi di Ponpes Durrotu Aswaja dukuh Banaran kelurahan Sekaran
kecamatan Gunungpati Semarang sebagai salah satu lembaga pendidikan yang
masih mempertahankan kesenian tradisional rebana dilaksanakan pada 18 santri
putra yang terbagi menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol serta
sasarannya adalah penerapan penggunaan media audio visual dalam pembelajaran
musik rebana. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes praktik,
dokumentasi, observasi dan wawancara.

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan peningkatan hasil belajar
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dari siklus | dan siklus II.
Pada siklus | didapatkan peningkatan hasil belajar dari pratindakan kelompok
eksperimen sebesar 29,88 poin sedangkan kelompok kontrol sebesar 20,33 poin
atau 9,55 poin lebih kecil dibandingkan kelompok eksperimen. Pada siklus 1l
didapatkan peningkatan hasil belajar dari siklus I kelompok eksperimen sebesar
18,56 poin sedangkan kelompok kontrol sebesar 13,34 poin atau 5,22 poin lebih
kecil dibandingkan kelompok eksperimen. Simpulan penelitian ini adalah bahwa
hasil belajar musik rebana pada santri ponpes Durrotu Aswaja menggunakan
media audio visual lebih baik dibandingkan hasil belajar tanpa menggunakan
media audio visual.

Saran yang peneliti sampaikan dari hasil penelitian ini adalah bagi guru
atau pelatih hendaknya memberikan variasi-variasi dalam pelatihan musik rebana
diantaranya dengan menggunakan media audio visual sebagai bahan belajar secara
mandiri maupun sebagai media bantu dalam menyampaikan materi untuk lebih
meningkatkan minat dan ketertarikan siswa dalam mempelajari musik rebana
sebagai musik tradisional.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesenian rebana adalah salah satu jenis kesenian tradisional yang sekarang
masih banyak diminati dan digemari warga Semarang. Rebana merupakan salah
satu alat musik yang tergolong membranophone, vyaitu alat musik yang
menggunakan penghasil suara dari membran. Rebana terbuat dari kayu yang
dibuat melingkar setebal 5 cm sampai dengan 7 cm dan bagian tengah berlubang,
sedangkan pada salah satu diberi membran dari kulit kambing atau kulit sapi.
Pada jenis rebana tertentu pada bagian tepi diberi 3 tangkap lempeng kuningan
atau yang dikenal dengan kupingan.

Musik rebana merupakan jenis kesenian yang sampai saat ini tersebar luas
di beberapa wilayah Indonesia, yang masih dilestarikan baik pada pengelolaan
perorangan maupun pada lembaga pendidikan. Salah satu contoh
lembagapendidikan yang masih melestarikan kesenian rebana adalah Pondok
Pesantren Durrotu Aswaja dukuhBanaran kelurahan Sekaran kecamatan
Gunungpati kota Semarang. DukuhBanaran merupakan termasuk dukuh kecil
yang dominan masyarakatnya beragama islam dan begitu antusias dengan
kesenian rebana. Keantusiasan warga dapat terlihat dari beberapa acara yang
diselenggarakan sering diramaikan dengan alunan musik rebana baik alunan
rebanajawa klasik maupun rebana modern. Karena kandungan dari isi lagu-lagu

yang dibawakan dalam rebana merupakan puji-pujian kepada Allah SWT dan



RasulNya dan mampu membuat tentram dihati pendengarnya. Inilah yang
membedakan kesenian rebana dengan kesenian yang lain.

Grup rebana dari ponpes Durrotu Aswaja dalam perjalanannya selama
awal berdiri hingga sekarang selalu di manajemen (kelola) dengan cukup baik
meskipun hanya dengan adanya pengurus inti yaitu ketua sebagai koordinator
pengatur acara dan dibantu dengan sie bendahara sebagai pemegang keuangan
sertadibantu oleh beberapa anggota jama’ah yang lain. Proses latihan dilakukan
setiap seminggu sekali dan bersifat umum bagi setiap santri orang yang ingin
mengikuti latihan untuk kelangsungan dan regenerasi personil yang ada.
Pengelolaan utama yang dilakukan meliputi: pengelolan alat, lagu, dan jadwal
pementasan.Penyajian musik rebana pada pondok pesantren ini meliputi adanya
vokalis,pemain rebana jenis kencer, pemain tifa/dumbuk, pemain bas tangan
(middle bass), danpemain jidor bas.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan pengurusPonpes
DurrotuAswaja dukuh Banaran kelurahan Sekaran dapat dikatakan minat belajar
santri dalam mempelajari rebana sekarang menurun drastis. Kualitas keterampilan
santri dalam menyajikan musik rebana itu sendiri sekarang juga terlihat adanya
kemerosotan dibandingkan dengan pada tahun-tahun sebelumnya yaitu terlihat
pada kekompakan kelompok dalam memainkan variasi pola ritmis. Data hasil
pengamatan dari pengurus bagian Penelitian dan Pengembangan (Lit-Bang)
Ponpes Durrotu Aswaja menunjukkan jika pada generasi pemain rebana pada
tahun 2007-2009 dapat memainkan banyak variasi pola, namunpemain rebana

pada generasi 2010 hingga sekarang hanya mampu memainkan pola dasar atau



utama saja.Daftar jumlah santri yang berminat menjadi anggota grup musik
rebana dan mampu memainkan rebana dengan baik dari tahun 2009 hingga tahun
2012 juga menunjukkan adanya penurunan yang cukup signifikan. Pada tahun
2009 menunjukkan jumlah anggota sebanyak 22 orang, tahun 2010 menunjukkan
jumlah anggota sebanyak 16 orang, tahun 2011 menunjukkan jumlah anggota
sebanyak 11 orang, dan tahun 2012 menunjukkan jumlah anggota sebanyak 9
orang dari 90 orang keseluruhan santri putra. Sedangkan jumlah personil yang
dibutuhkan dalam penyajian musik rebana saat ini paling tidak 9 hingga 14 orang
atau lebih, sehingga jumlah anggota yang ada pada tahun 2012 ini menunjukkan
pada jumlah personil minimum serta dengan tingkat keterampilan yang ninimum
pula.Keseluruhan anggota pemain yang terdiri dari mahasiswa aktif sekaligus
santri yang sifatnya tidak tetap menjadi suatu kendala dalam regenerasi anggota
pemain.

Rendahnya hasil belajar keterampilan musik rebana pada santri Ponpes
Durrotu Aswaja disebabkan oleh beberapa faktor di antaranya: (1)perbedaan bakat
musik pada masing-masing santri (2) kurangnya minat dan motivasi masing-
masing santri dalam mempelajari musik rebana; (3) kesibukan masing-masing
santri yang berbeda untuk membagi waktu untuk kesibukan kuliah serta kesibukan
kegiatan pondok sehingga sangat jarang dan sulit untuk mengumpulkan santri
untuk mengikuti latihan bersama pada waktu yang telah ditentukan; (4)Kurangnya
pengetahuan santri pada umumnya akan tulisan bahasa musik untuk acuan dalam

membaca kode pola rebana juga menjadi kendala penting yang selama ini



dipermasalahkan para santri yang ingin mempelajari dan mengingat-ingat pola-
pola ketukan rebana yang ada.

Menurutlurah  (pimpinan)Ponpes Durrotu Aswaja, untuk menaikkan
kembali kemampuan serta motivasi belajar santri dalam mempelajari rebana
dibutuhkan media yang memungkinkan bisa digunakan masing-masing santri
untuk mempelajari rebana secara individual karena jika hanya mengandalkan
latihan bersama tidak cukup kecuali jika sudah pada tahap pengembangan pola
variasi.Keterampilan bermain rebana dapat dikuasai setelah mendapatkan
bimbingan  dari  pelatih. Adanya latihan yang terarah, berencana,
berkesinambungan santri serta pengalaman yang nyata, maka keterampilan
bermain rebana santri akan lebih baik.

Usaha untuk meningkatkan kemampuan hasil belajar musik rebana
memerlukan metode yang bervariasi sehingga pembelajaran tidak membosankan.
Selain itu, diperlukan pula media pembelajaran yang tepat sehingga siswa dapat
menguasai kompetensi yang diharapkan. Dalam proses belajar mengajar, media
memiliki peran yang sangat penting untuk menunjang ketercapaian tujuan
pembelajaran.

Tersedianya - media pembelajaran memungkinkan guru memberikan
informasi  kepada siswanya secara menyeluruh. Disamping itu, media
pembelajaran juga berguna untuk memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu
bersifat verbalitas (teoretis), mengatasi sikap pasif siswa, membantu guru
dalamproses pembelajaran. Penggunaan media yang cocok dengan materi yang

disampaikan dapat merangsang siswa untuk mengikuti proses belajar-mengajar



dengan baik dan hasil yang maksimal. Penggunaan media pembelajaran yang
tepat dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan minat baru,
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar serta membawa
pengaruh psikologis terhadap siswa sehingga berpengaruh pada hasil belajar
siswa.

Melihat permasalahan yang terjadi tersebut, untuk meningkatkan
kemampuan atau hasil belajar santri dalam memainkan rebana maka peneliti
menggunakan media pembelajaran berupa media Audio visual sebagai media
bantu dalam melatih siswa/santri bermain musik rebana. Alasan penggunaan
media audio visual dilaksanakan dalam pembelajaran rebana santri Ponpes
Durrotu Aswaja antara lain dikarenakan dengan adanya media pembelajaran audio
visual diharapkan dapat membantu pelatih dalam membelajarkan musik rebana
dan membantu santri dalam mempelajari musik rebana dalam waktu yang lebih
singkat; peserta latihan hanya memerlukan file pembelajaran, video player serta
alat peraga rebana yang dapat dipelajari kapan saja secara individual sesuai
keinginan peserta pembelajaran tanpa lebih tergantung pada pelatih rebana dalam
meluangkan waktunya; audio visual lebih mudah ditiru teknik dan pola ritmisnya
serta dapat dapat diulang-ulang dalam proses pembelajaran hingga peserta
pembelajaran mampu memahami materi musik rebana. Sehingga untuk
kelangsungan generasi personil dari tahun ke tahun model pembelajaran dengan
audio visual dalam melatih siswa atau santri diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajarmusik rebana dalam waktu yang lebih singkat dibandingkan menggunakan

metode pembelajaran tradisional tanpa menggunakan media audio visual.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan alasan dan latar belakang masalah yang telah diuraikan
diatas, bahwa media audio visual digunakan dalam pembelajaran musik rebana di
Ponpes Durrotu Aswaja dukuh Banaran kelurahan Sekaran, maka dirumuskan
masalah penelitian sebagai berikut:

“Apakah media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar musik
rebana di Ponpes Durrotu Aswajadukuh Banaran kelurahan Sekaran kecamatan

Gunungpati kota Semarang?”

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan penelitian
ini adalah untukmengetahui dan mendeskripsikan peningkatanhasil belajar musik
rebana di Ponpes Durrotu Aswajadukuh Banaran kelurahan Sekaran kecamatan

Gunungpati kota Semarang dengan menggunakan media audio visual.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian  ini diharapkan bermanfaat untuk mengembangkan teori
pembelajaran sehingga dapat memperbaiki mutu pendidikan dan meningkatkan
kualitas hasil pembelajaran. Pemanfaatan media pembelajaran mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran. Dengan menggunakan media audio visual,

pembelajaran menjadi lebih variatif. Dengan demikian, hasil belajar



siswa/santriPonpes Durrotu Aswaja, khususnya keterampilan bermain musik
rebana dapat meningkat.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa/santri

Penggunaan audio visual dapat memotivasi siswa/santrisehingga dapat
belajar secara mandiri dalam memahami materimusik rebana.

b. Bagi Guru/pelatih

Penelitian ini dapat sebagai pedoman pelatih rebana dalam pembelajaran
musik rebana pada umumnya serta pembelajaran rebana di Ponpes Durrotu

Aswaja pada khususnya dengan menggunakan media audio visual.

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi
Pedoman penyusunan Skripsi dibagi menjadi tiga bagian yakni :
1. Bagian Awal
Pada bagian awal penulisan Skripsi memuat halaman judul, abstrak,
halaman pengesahan, halaman motto dan persembahan, kata pengantar, daftar isi,
daftar tabel, daftar lampiran.
2. Bagian Isi
a. Bab | Pendahuluan
Dalam Bab | berisi tentang Latar Belakang Masalah, Permasalahan,
Penegasan Istilah, Tujuan Penelitian dan Sistematika Penulisan Skripsi;
b. Bab Il Landasan Teori dan Hipotesis Tindakan
Dalam Bab Il ini memuat tentang tinjauan kepustakaan dan hipotesis

tindakan. Berisi teori yang dijadikan sebagai acuan dalam penelitian ini



yang merupakan tinjauan dari buku-buku pustaka, dan hipotesis tindakan
yang merupakan jawaban dari hasil analisis dari landasan teori yang peneliti
ajarkan;

c. Bab 11l Metode Penelitian
Pada Bab Il memuat tentang lokasi penelitian yang digunakan
dalampenelitian, rancangan penelitian yang terdiri dari dua siklus,
setiapsiklus terdiri atas empat tahap yakni perencanaan, tindakan,
pengamatan dan refleksi, tolok ukur keberhasilan, instrument penelitian,
pengumpulan data dan analisis data.

d. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan
Dalam Bab IV ini berisi tentang pelaksanaan pada siklus I, siklus Il, dan
selanjutnya hasil penelitian tersebut.

e. Bab V Simpulan dan Saran
Dalam Bab V ini  berisikan simpulan dari hasil penelitian
denganmemperhatikan dari hasil penelitian ini, maka dikemukakan saran-

saran dan penutup.



BAB |1

LANDASAN TEORI

2.1 Penggunaan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia penggunaan berasal dari kata guna
yang berarti faedah, manfaat, fungsi. Sedangkan kegunaan adalah faedah,
manfaat, kepentingan. Dan pengertian penggunaan adalah proses, cara, perbuatan

menggunakan sesuatu (Alwi, 2007: 375)

2.2 Pembelajaran

Pembelajaran adalah perpaduan aktivitas mengajar dan aktivitas belajar.
Pembelajaran tidak akan terlepas dari pokok bahasan mengenai hakekat belajar
mengajar, karena dalam setiap proses pembelajaran terjadi peristiwa belajar
mengajar. Kegiatan pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar
mengajar karena pembelajaran pada hakekatnya adalah aktivitas belajar antara
guru dan siswa (Utuh, 1987: 9).

Pembelajaran seni adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan sikap dan tingkah laku sebagai hasil
pengalaman berkesenian dan berinteraksi dengan budaya lingkungan untuk

mencapai tujuan tertentu (Jazuli, 2008:139).

2.3 Meningkatkan Hasil Belajar
Dalam Kamus besar Bahasa Indonesia meningkatkan berasal dari kata
tingkat yang berarti pangkat; derajat; taraf; kelas. Sedangkan pengertian

meningkatkan adalah mempertinggi, menaikkan, memperhebat.
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Menurut  Mursell dalam bukunya Simanjutak (1975: 82) hasil
belajarmerupakan penguasaan (bahan pelajaran) yang ditimbulkan oleh
pemahamanatau pengertian, atau oleh respon yang dapat masuk akal
(intelligible).Prestasibelajar adalah tingkatan-tingkatan sejauh mana siswa telah
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. (Arikunto, 1989: 226).

Perubahan sebagai hasil dari proses dapat ditunjukkan dalam berbagai
bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, kecakapan,serta
perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu yang belajar. (Sujana, 1989:
5). Hasil belajar yang diharapkan adalah siswa memiliki pengetahuan,
ketrampilan dan kecakapan berpikir yang baik.

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi atau
hasil  belajar ~adalah nilai yang dicapai oleh seseorang dengan
kemampuanmaksimal. Sedangkan meningkatkan hasil belajar adalah upaya

menaikkan nilai yang dicapai seseorang dengan kemampuan maksimal.

2.4 Prinsip-Prinsip Belajar

Mudjiono, Dimyati (2006: 41) mengemukakan bahwa dalam perencanaan
pembelajaran, prinsip-prinsip belajar dapat mengungkap batas-batas kemungkinan
dalam pembelajaran. Dalam melaksanakan pembelajaran, pengetahuan tentang
teori dan prinsip-prinsip belajar dapat membantu guru dalam memilih tindakan

yang tepat.

Mudjiono, Dimyati (2006: 42) juga mengemukakan banyak teori dan
prinsip-prinsip belajar yang dikemukakan oleh para ahli yang satu dengan yang

lain memiliki persamaan dan juga perbedaan. Dari berbagai prinsip belajar
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tersebut terdapat beberapa kesamaan yang relatif berlaku umum yang dapat Kita
pakai sebagai dasar dalam upaya pembelajaran, baik bagi siswa yang perlu
meningkatkan upaya belajarnya maupun bagi guru dalam upaya meningkatkan
mengajarnya. Prinsip-prinsip itu berkaitan dengan perhatian dan motivasi,
keaktifan, keterlibatan langsung/berpengalaman, pengulangan, tantangan, balikan
dan penguatan, serta perbedaan individual.

Sedangkan menurut Wahyuni dan Baharuddin (2008: 16) mengemukakan
bahwa di dalam tugas guru perlu memperhatikan beberapa prinsip belajar berikut
(Soekamto dan Winataputra, 1997): Apa pun yang dipelajari siswa, dialah yang
harus belajar, bukan orang lain. Untuk itu siswalah yang harus bertindak aktif;
Setiap siswa belajar sesuai dengan tingkat kemampuannya; Siswa akan dapat
belajar dengan baik bila mendapat penguatan langsung pada setiap langkah yang
dilakukan selama proses belajar; penguasaan yang sempurna dari setiap langkah
yang dilakukan siswa akan membuat proses belajar menjadi lebih berarti; motivasi
belajar siswa akan lebih meningkat apabila ia diberi tanggung jawab dan

kepercayaan penuh atas belajarnya.

2.5 Faktor yang Mempengaruhi Belajar

Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dibedakan
atas dua kategori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Kedua faktor tersebut
saling mempengaruhi dalam proses belajar individu sehingga menentukan
kualitas hasil belajar (Wahyuni dan Baharuddin, 2008:19-28).

1) Faktor Internal
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Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu dan
dapat mempengaruhi hasil belajar individu. Faktor-faktor itu internal itu meliputi
faktor fisiologis dan psiologis.

a. Faktor fisiologis

Faktor-faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan
kondisi fisik individu.
b. Faktor psikologis

Faktor-faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang yang dapat
mempengaruhi proses belajar. Beberapa faktor psikologis yang utama
mempengaruhi proses belajar adalah kecerdasan siswa, motivasi, minat, sikap,
dan bakat.

2) Faktor Eksternal

Selain karakteristik siswa atau faktor-faktor endogen, faktor-faktor
eksternal juga dapat memengaruhi proses belajar siswa. Dalam hal ini, Syah
(2003) menjelaskan bahwa faktor-faktor eksternal yang memengaruhi belajar
dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor lingkugan sosial dan faktor
lingkungan nonsosial.

a. Lingkungan sosial

1) Lingkungan sosial sekolah, seperti guru, administrasi, dan teman-teman
sekelas dapat mempengaruhi proses belajar seorang siswa.

2) Lingkungansosial masyarakat. Kondisi lingkungan masyarakat tempat tinggal
siswa akan mempengaruhi belajar siswa. Lingkungan siswa yang kumubh,

banyak pengangguran dan anak terlantar juga dapat mempengaruhi aktivitas
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belajar siswa, paling tidak siswa kesulitan ketika memerlukan teman belajar,
diskusi, atau meminjam alat-alat belajar yang kebetulan belum dimilikinya.
Lingkungan sosial keluarga. Lingkungan ini sangat mempengaruhi kegiatan
belajar. Ketegangan keluarga, sifat-sifat orang tua, demografi keluarga (letak
rumah), pengelolaan keluarga, semuanya dapat memberi dampak terhadap
aktivitas belajar siswa.

Lingkungan nonsosial. Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial
adalah:

alamiah, seperti kondisi udara yang segar, tidak panas dan tidak dingin, sinar
yang tidak terlalu silau/kuat, atau tidak terlalu lemah/gelap, suasana yang
sejuk dan tenang.

lingkungan instrumental, yaitu perangkat belajar yang digolongkan dua
macam. Pertama, hardware, seperti gedung sekolah, alat-alat belajar, fasilitas
belajar, lapangan olahraga dan lain sebagainya. Kedua, software, seperti
kurikulum sekolah, peraturan-peraturan sekolah, buku panduan, dan lain
sebagainya.

faktor materi pelajaran (yang diajarkan ke siswa). Faktor ini hendaknya
disesuaikan dengan usia perkembangan siswa, begitu juga dengan metode

mengajar guru, disesuaikan dengan kondisi perkembangan siswa.

2.6 Komponen Pembelajaran

Di dalam proses belajar mengajar ada beberapa komponen yang

memegang peranan, yaitu: guru, siswa, tujuan yang ingin dicapai, materi yang
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disampaikan, metode penyajian yang tepat, dan sarana penunjang proses belajar
tersebut (Jamalus, 1981: 28).

Sugandi (2006: 28-30) menjelaskan bahwa pembelajaran pada taraf
organisasi mikromencakup pembelajaran bidang studi tertentu dala satuan
pendidikan, tahunan, semesteran, atau catur wulan.bila pembelajaran tersebut,
ditinjau dari pendekatan sistem, maka dalam prosesnya akan melibatkan
berbagaikomponen. Komponen-komponen tersebut adalah:

1) Tujuan

Tujuan yang secara eksplisit diupayakan pencapaiannya melalui kegiatan
pembelajaran adalah “instruksional effect” biasanya itu berupa pengetahuan, dan
keterampilan atau sikap yang dirumuskan secara eksplisit dalam TPK (tujuan
pembelajaran khusus).

2) Subyek pembelajaran

Subyek pembelajaran dalam sistem pembelajaran merupakan komponen
utama karena berperan sebagai subyek sekaligus obyek. Sebagai subyek karena
siswa adalah individu yang melakukan proses belajar-mengajar. Sebagai obyek
karena kegiatan pembelajaran diharapkan dapat mencapai perubahan perilaku
pada sisi subyek belajar. Untuk itu dari pihak siswa diperlukan pertisipasi aktif
dalam kegiatan pembelajaran.

3) Materi pelajaran

Materi pelajaran juga merupakan komponen utama dalam proses

pembelajaran, karena materi pelajaran akan memberiwarna dan bentuk dari

kegiatan pembelajaran.



15

4) Strategi

Strategi pembelajaran merupakan pola umum mewujudkan proses
pembelajaran yang diyakini efektifitasnya untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Dalam penerapan strategi pembelajaran guru perlu memilih, model-model
pembelajaran yang tepat, metode mengajar yang sesuai dengan teknik-teknik
mengajar yang menunjang pelaksanaan metode mengajar. Untuk menentukan
strategi pembelajaran yang tepat guru mempertimbangkan akan tujuan,
karakteristik siswa, materi pelajaran dan sebagainya agar strategi pembelajaran
tersebut dapat berfungsi maksimal.
5) Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah alat/wahana yang digunakan guru dalam
proses pembelajaran untuk membantu penyampaian pesan pembelajaran. Sebagai
salah satu komponen sistem pembelajaran berfungsi meningkatkan peranan
strategi pembelajaran. Sebab media pembelajaran menjadi salah satu komponen
pendukung strategi pembelajaran di samping komponen waktu dan metode

mengajar.

6) Penunjang

Komponen penunjang yang dimaksud dalam sistem pembelajaran adalah
fasilitas belajar, buku sumber, alat pelajaran, bahan pelajaran dan semacamnya.
Komponen penunjang berfungsi memperlancar, melengkapi dan mempermudah
terjadinya proses pembelajaran. Sehingga sebagai salah satu komponen

pembelajaran guru perlu memperhatikan, memilih dan memanfaatkannya.
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2.7 Musik
Joseph (2005:6) menjelaskan beberapa pengertian musik dari berbagai
sumber menyebutkan antara lain:

a. Musik yaitu ekspresi artistik dengan bunyi-bunyian atau melodi dari alat-alat
musik ritmis, atau nada-nada harmonis. (C Ralph Taylor MA. New Master
Pictorial Encyclopedia).

b. Musik ialah seni mengkombinasikan nada-nada sedemikian rupa sehingga
nada-nada itu menyenangkan, mengungkapkan perasaan, atau dapat
dimengerti. (The Merriam-Webster Picket Dictionary).

c. Musik adalah suatu cabang seni abstrak yang berbentuk suara dan terdiri
unsur-unsur ritme, melodi, harmoni, dan timbre. (Cyprianus Limantara, 1982:
Pendahuluan).

Dengan kata lain musik adalah ungkapan hati manusia berupa bunyi yang

bisa didengarkan.

2.8 Jenis Alat Musik

Jamalus (1988: 40-41) menjelaskan bahwa alat-alat musik dapat dibagi
atas beberapa kelompok. Kita akan mengkelompokkannya atas enam golongan,
terutama berdasar bahan sumber bunyinya.
1) Suara Manusia

Yang bergetar ialah selaput suara di dalam saluran pernafasan,
digetarkanoleh udara dari paru-paru, diperkeras oleh rongga dada, rongga mulut,
hidung, kepala, dan sebagainya. Kelompok suara manusia itu ialah:Sopran, alto,

tenor, bas.
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2) Alat Berdawai

Yang bergetar adalah dawai yang digesek/dipetik, diperluas oleh
kotaktempat dawai itu direntangkan. Kelompok alat dawai ini adalah:Biola, biola
alto, cello, bas, harpa, gitar, kecapi.
3) Alat Tiup Logam

Bunyinya adalah hasil getaran dari tegangan bibir yang ditiup atau
digetarkan, diperkeras oleh badan alat itu sendiri. Kelompok alat tiup logam ini
adalah: Terompet, horn Perancis, euphonium, tuba.
4) Alat Tiup Kayu

Yang bergetar pada alat tiup kayu ialah udara yang berada di dalam
rongga/saluran alat tiup itu, atau lidah-lidah yang dipasang di tempat meniupnya.
Lidah-lidah itu ada yang tunggal ada yang ganda. Kelompok alat tiup kayu ini
adalah:Suling (Flute), dengan lubang tiup; Klarinet dengan lidah-lidah tunggal;
Saxofon dengan lidah-lidah tunggal, Obo dengan lidah-lidah ganda; Basun
dengan lidah-lidah ganda.
5) Alat Perkusi

Cara membunyikan alat perkusi ini ada yang dipukul, ada yang dikocok,
dan suaranya ada yang mempunyai tingginada tertentu, ada pula yang tidak.

Kelompok alat perkusi bernada ialah:Glokenspiel, dengan bilahan logam;
Silofon, dengan bilahan kayu; Timpani, dengan selaput yang dapat ditala.

Kelompok alat perkusi tidak bernada ialah: Tambur, genderang, tamburin,
triangle, kastanyet,symbal.

6) Alat musik Keyboard
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Alat musik keyboard ini ialah alat-alat musik yang mempunyai bilahan
tempat membunyikannya, seperti susunan bilahan pada piano. Sumber bunyinya
berbeda-beda. Kelompok alat musik keyboard ini adalah:Piano, dengan dawai;
Organ, dengan pipa-pipa, tetapi ada pula yang elektronik; Akordeon, dengan

lidah-lidah; Pianika, dengan lidah-lidah.

2.9 Musik Rebana
2.9.1 Musik Rebanasebagai Alat Musik Ritmis/irama

Sinaga (2006: 199) menjelaskan bahwa kesenian rebana merupakan salah
satu kesenian yang bernafaskan Islam keberadaannya sangat melekat pada pola
kehidupan masyarakat di pantai utara jawa tengah mulai dari pedesaan sampai
perkotaan. Melekatnya aktifitas rebana tidak lepas dari fungsi kesenian rebana
bagi masyarakat pendukungnya serta dukungan dari tokoh-tokoh masyarakat dan
para alim ulama. Sebagai salah satu media dakwah, aktifitas kesenian rebana
hadir dari berbagai kegiatan kelompok pengajian, kegiatan hari besar Islam,
tasyakuran, walimatul urusy, walimatul khitan, maupun perayaan lain. Bentuk
kesenian rebana dapat dikategorikan dalam bentuk tradisional maupun modern.
Perbedaan rebana tradisi terletak pada peralatan musik yang digunakan yaitu alat
musik terbang dan lagu-lagu yang dibawakan umumnya dimbil dari kitab al-
barjanzi, kitab dziba’, kitab simtud durror dan kitab kuning lainnya, sementara
rebana modern terdapat penambahan alat musik yang bertangganada diatonik
seperti keyboard dalam mengiringi lagu-lagu mulai dari musik pop, musik
dangdut, musik campursari dan lainnya, dengan menggunakan teks lagu dengan

bahasa arab, bahasa jawa, dan bahasa Indonesia yang semuanya menggunakan
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seperangkat alat musik yang semuanya menggunakan alat musik rebana sebagai
iringan lagu. Bentuk penampilan rebana tradisional maupun modern, masing-
masing mempunyai wilayahnya sendiri-sendiri yang menjadi ciri-khas dari
daerahnya seperti Salafudin Pekalongan, Semarangan, dan Demak.

Dalam kaitannya dengan alat musik irama, Jamalus (1988: 67)
mengemukakan bahwa alat musik irama ini termasuk alat perkusi tidak bernada,
yang dibunyikan pada umumnya dengan cara memukul. Selain dari pada dengan
cara memukul ada pula alat irama ini yang dibunyikan dengan cara mengocok
atau mengguncang, dan menggesekkan. Alat perkusi irama dapat digunakan untuk
memperdengarkan bermacam irama.

Irama ialah unsur dasar musik, yang bergerak dalam matra waktu. Jamalus
(1988: 8) menjelaskan lrama adalah urutan gerak yang menjadi unsur dasar
dalam musik dan tari. Irama dalam musik terbentuk dari sekelompok bunyi dan
diam dengan bermacam-macam lama waktu atau panjang pendeknya, membentuk
pola irama, bergerak menurut pulsa dalam ayunan birama. Irama dapat dirasakan,
kadang-kadang dirasakan dan didengar, atau dirasakan dan dilihat, atau pun
dirasakan dan didengar serta dilihat.Dalam pengajaran musik kecepatan waktu
gerak irama itu disebut tempo. Bergeraknya pulsa, birama, pola irama rata/tidak
rata, sinkop, pola irama lagu, ostinato irama. Genderang, tambur, tamburin,
triangle, kastanyet, dan simbal, tergolong alat musik irama.

Rebana merupakan suatu alat musik yang terdapat luas di Indonesia.
Berupa sehelai kulit yang direntangkan pada bingkai kayu yang bundar. Pada

bingkainya sering di tambahkan beberapa logam pipih. Di kenal berbagai ragam
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nama, seperti: robana, rabana, terbana, trebang ataupun terbang (M. Soeharto,
1992:107). Pono Banoe (2003: 353) mengatakan rebana adalah alat musik
tradisional yang berupa kendang satu sisi dengan badan tidak rendah sesuai
dengan kemampuan genggaman tangan, termasuk dalam keluarga alat musik
sejenis tamborin, baik dengan kericikan atau tanpa kericikan. Rebana banyak di
kenal di berbagai wilayah dalam pengaruh kebudayaan islam yang merupakan alat
musik gasidah. Menurut kondisi dan maksud penggunaanya terdapat istilah:
rebana maulud, rebana burdah, rebana zapin dan sebagainya.
2.9.2 fungsi dan isi Musik Rebana

Menurut Mushofa (2009) dalam seminar religi “Kumandangkan Shalawat
di Kampusku”, mengemukakan bahwa:
Beberapa fungsi musik rebana antara lain: (1) sarana untuk
melestarikan budaya kesenian tradisional Islami agar tidak punah, dan
diharapkan mampu mengimbangi budaya musik lainnya; (2) sebagai media
dakwah menyiarkan agama Islam dengan diringi puji-pujian kepada nabi
Muhammad dan dzikir kepada Allah SWT; (3) sebagai ritual keberagaman
umat muslim.
Adapun isi lantunan yang terkandung di dalam rebana adalah isi
yang terkandung berupa sholawat-sholawat, madah-madah rosul yang
menerangkan sejarah kehidupan dan sifat-sifat yang dimiliki baginda rosul
Muhammad SAW.
2.9.3 Meteri dalam Musik Rebana

Menurut Mushofa (2009) dalam seminar religi “Kumandangkan Shalawat
di Kampusku”, mengemukakan bahwa:

Kekompakan dan keserasian suara musik rebana yang disajikan meliputi

semua alat rebana yang dipakai terbang, bass-jidur, ketiplak, tam-tam,

tamborin (icik-icik), marawis, calty/dumbuk.
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Berdasarkan hasil penelitian Susanti (2009) Bentuk Penyajian Kesenian
Rebana Grup Asyifa merupakan bentuk penyajian musik campuran yang berarti
suatu tatanan atau susunan dari sebuah penyajian yang dihasilkan dari vokal
(suara yang dikeluarkan manusia) dengan lagu-lagu yang diiringi instrumen (alat)
musik yang dimainkan secara harmonis oleh Grup Asyifa.

Afriyanto (2012) menjabarkan bahwa dalam ekstrakurikuler rebana di
SMPN 1 Parakan Kabupaten Temanggung materi yang diajarkan dalam proses
pembelajaran meliputi materi pola iringan tabuhan terbang, tropel, bass terbang,
kempling, dan alat instrumen tambahan yakni keyboard dan bass electrik, selain
itu materi instrumen alat musik dalam pembelajaran rebana diajarkan vokal yang
mencakup pelafalan syair yang benar, serta materi lagu dalam satu kesatuan
urutan lagu.

Salah satu pola rebana yang berkembang di Indonesia adalah rebana Al
Banjari yang berasal dari Kalimantan. Pada dasarnya ada dua jenis pukulan
Rebana Al-Banjari, yaitu Pukulan Nikahi dan Pukulan Nganaki.Lebih detailnya,
dalam pola rebana al-banjari, Anakan dan nikahan tersebut dikelompokkan
menjadi: nada dasar (Gedakan); naikan; kunci; kunci tengahan;dan penutup. Nada
dasar/gedakan adalah pola pukulan yang diulang-ulang pada awal bait lagu.
Naikan adalah pola pukulan selingan atau variasi disela bait lagu maupun variasi
yang digunakan ketika peralihan dari lagu menuju reff.Kunci adalah pola pukulan
yang diulang-ulang pada reff lagu. Kunci tengahan adalah pola pukulan rebana
selingan dengan jeda sejenak ditengah-tengah reff lagu. Penutup adalah pola

pukulan paling akhir untuk mengakhiri reff, baik langsung berhenti maupun
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dilanjutkan ke pola nada dasar bait lagu berikutnya. (sangpejuang99.blogspot.-

com).

2.10Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa Latin medius secara harfiah berarti
‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. Gerlach & Ely (1971) mengatakan bahwa
media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian
yang mampu membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan
lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media
dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, atau
elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual
atau verbal (Arsyad 2009: 3).

Ada tujuh Klasifikasi media, yaitu: (1) Media audio visual gerak yaitu
media yang dapat menampilkan unsur suara dan gambar yang bergerak, seperti:
film bersuara, pita video, film pada televisi, televisi dan animasi; (2) Media audio
visual diam yaitu media yang menampilkan suara dan gambar diam, seperti: film
rangkai suara, halaman suara dan sound slide; (3) Audio semi gerak yaitu media
yang menampilkan suara yang bergerak, seperti: tulisan jauh bersuara; (4) Media
visual bergerak yaitu media yang menampilkan gambar yang bergerak, seperti
film bisu; (5) Media visual diam adalah media yang menampilkan gambar diam,
seperti halaman cetak, foto, microphone, slide bisu; (6) media audio adalah media

yang hanya mengandalkan kemampuan suara, seperti: radio, telepon, pita suara,
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casette recorder; (7) Media cetak, seperti: buku, modul, bahan ajar mandiri (Rudy
Brets, 1997 dalam Asra, 2007:5-7).

Media dalam pembelajaran memiliki beberapa fungsi sebagai penunjang
kegiatan belajar. Derek Rowntrie dalam Rumampuk (1988: 12) menyebutkan
fungsi media sebagai berikut:

1. Engange the student’s motivation (membangkitkan motivasi belajar).
2. Recall earlier learning (mengulang apa yang telah dipelajari).

3. Provide new learning sudent’s stimuli (menyediakan stimulus belajar).
4.  Activate the student’s respone (megaktifkan respon murid).

5. Give speedy feedback (memberikan umpan balik degan segera).

6. Encourage appropriate practice (menggalakkan latihan yang serasi).

Menurut Latuheru (1988: 13) menyatakan bahwa telah dikemukakan dari
Santoso S. Hamidjojo bahwa media adalah semua bentuk perantara yang dipakai
orang untuk menyebar ide, sehingga ide atau gagasan yang dikemukakan itu bisa
sampai pada penerima. Selain itu telah pula dikemukakan oleh Mc Luchan bahwa
media juga disebut saluran (channel)yang menyampaikan pesan (informasi) dari
sumber kepada penerima pesan itu.

Dalam hubungannya dengan pembelajaran, Latuheru (1988: 14) juga
mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah bahan, alat, maupun
metode/teknik yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar, dengan maksud
agar proses interaksi komunikasi edukatif antara guru dan anak didik/warga

belajar dapat berlangsung secara tepatguna dan berdayaguna.
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Media pembelajaran biasa disebut juga “perangkat keras” (hard ware) dan
“perangkat lunak” (soft ware). Yang dimaksud dengan hard ware ialah media
yang secara fisik memang keras; misalnya: Tape recorder, televisi, video, radio,
globe, OHP, proyektor film, proyektor slide, dan lain-lain seperi itu. Sedangkan
yang dimaksud dengan perangkat lunak (soft ware) ialah media yang secara fisik
memang lunak; misalnya: modul, transparansi, pita kaset, pita film, dan isi pesan
yang tersimpan di dalam pita-pita rekaman atau pita film tadi.

Menurut Sugandi (2006: 30) media pembelajaran adalah alat/wahana yang
digunakan guru dalam proses pembelajaran untuk membantu menyampaikan
pesan pembelajaran. Sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran berfungsi
sebagai meningkatkan peranan strategi pembelajaran. Sebab media pembelajaran
menjadi salah satu komponen pendukung strategi pembelajaran disamping
komponen waktu dan metode mengajar. Media digunakan dalam kegiatan
instruksional antara lain karena: (1) media dapat memperbesar benda yang sangat
kecil dan tidak tampak oleh mata menjadi dapat dilihat dengan jelas, (2) dapat
menyajikan benda yang jauh dari subjek belajar, (3) menyajikan peristiwa yang
komplek, rumit, dan berlangsung cepat menjadi sistematik dan sederhana,
sehingga mudah diikuti.

Sementara itu, menurut Gagne dan Briggs dalam Arsyad (2009: 4) secara
implicit mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik
digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari antara
lain buku, tape-recorder, kaset, video camera, video recorder, film, slide (gambar

bingkai), foto, gambar, grafik, televisi, dan komputer.
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Dengan demikian penggunaan media dalam pembelajaran di kelas
merupakan sebuah kebutuhan yang tidak dapat diabaikan. Hal ini dapat dipahami
mengingat proses belajar yang dialami siswa tertumpu pada berbagai kegiatan
menambah ilmu dan wawasan untuk bekal hidup di masa sekarang dan masa akan
datang. Salah satu upaya yang harus ditempuh adalah bagaimana menciptakan
situasi belajar yang memungkinkan terjadinya proses pengalaman belajar pada
diri siswa dengan menggerakkan segala sumber belajar dan cara belajar yang
efektif dan efisien. Dalam hal ini, media pembelajaran merupakan salah satu

pendukung yang efektif dalam membantu terjadinya proses belajar.

2.11MediaAudio Visual

Media audio visual merupakan media yang dapat dilihat sekaligus
didengar. Misalnya televisi, film, DVD, VCD dan sound slide. Menurut Djamarah
dan Zain (2010:124) menjelaskan bahwa media audio visual adalah media yang
mempunyai unsur suara dan unsur gambar. Jenis media ini mempunyai
kemampuan yang lebih baik, karena meliputi kedua jenis media yaitu media yang
pertama adalah media audio visual diam yaitu media yang menampilkan suara dan
gambar seperti film bingkai suara (sound slides), film rangka suara, dan cetak
suara. Sedangkan media yang kedua adalah audio visual gerak, yaitu media yang
dapat menampilkan unsur suara dan gambar yang bergerak seperti film suara dan
video-cassette. Fungsi media ini untuk mempermudah pemahaman siswa dalam
belajar rebana.

Arsyad (2009: 30-31) mengemukakan Teknologi audio visualcara

menghasilkan atau menyampaikan materi dengan menggunakan mesin-mesin
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mekanis dan elektronik untuk menyampaikan pesan-pesan audio visual.
Pengajaran melalui audio visual jelas bercirikan pemakaian perangkat keras
selama proses belajar, seperti mesin proyektor film, tape recorder, dan proyektor
visual yang lebar. Jadi pengajaran melalui audio visual adalah produksi dan
penggunaaan materi yang penyerapannya melalui pandangan dan pendengaran
serta tidak seluruhnya tegantung kepada pemahaman kata atau symbol-simbol
yang serupa.

Dalam penelitian ini media yang dimanfaatkan dalam pembelajaran musik
rebana adalah media audio visual. Media audio visual adalah media yang dapat
dilihat dan dapat didengar. Media audio visual yang digunakan dalam penelitian
ini berupa file video berformat MPEG, FLV, maupun MP4 dalam flashdiskyang
merupakan perpaduan antara media suara (audio) dan media gambar (visual) yang
dapat membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Media ini
mampu memudahkan siswa dalam memahami materi musik rebana dan menarik
minat siswa untuk belajar.

Djamarah S.B (dalam http://edukasi.kompasiana.com/2010/04/11/media-
audio-visual-slide-bersuara/), menyatakan bahwa sebagai alat bantu (media
pembelajaran) dalam pendidikan dan pengajaran, media audio- visual mempunyai
sifat sebagai berikut:

a. Kemampuan untuk meningkatkan persepsi
b. Kemampuan untuk meningkatkan pengertian

c. Kemampuan untuk meningkatkan transfer (pengalihan) belajar.


http://edukasi.kompasiana.com/2010/04/11/media-audio-visual-slide-bersuara/
http://edukasi.kompasiana.com/2010/04/11/media-audio-visual-slide-bersuara/

d.
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Kemampuan untuk memberikan penguatan (reinforcement) atau pengetahuan
hasil yang dicapai
Kemampuan untuk meningkatkan retensi (ingatan).

Arsyad (2009: 49-50) juga mengemukakan beberapa keuntungan

pembelajaran menggunakan video antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Film dan video dapat melengkapi pengalaman-pengalaman dasar dari siswa
ketika mereka membaca, berdiskusi, berpraktik, dan lain-lain.

Film dan video dapat menggambarkan suatu proses secara tepat yang dapat
disaksikan secara berulang-ulang jika dipandang perlu.

Disamping mendorong dan meningkatkan motivasi, film dam | video
menanamkan sikap dan segi-segi afektif lainnya.

Film dan video yang mengandung nilai-nilai positif dapat mengundang
pemikiran dan pembahasan dalam kelompok siswa.

Film dan video dapat menyajikan peristiwa yang berbahaya bila dilihat secara
langsung seperti lahar gunung berapi atau perilaku binatang buas.

Film dan video dapat ditunjukkan kepada kelompok besar atau kelompok
kecil, kelompok yang heterogen, maupun perorangan.

Dengan kemampuan dan teknik pengambilan gambar frame demi frame, film
yang dalam kecepatan normal memakan waktu satu minggu dapat

ditampilkan dalam satu atau dua menit.

2.11.1 Unsur Media Audio Visual

Unsur utama dari media audio visual adalah suara dan gambar. Arsyad

(2009: 91) menjelaskan salah satu pekerjaan penting yang diperlukan dalam
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media audio-visual adalah penulisan naskah dan storyboard yang memerlukan
persiapan yang banyak, rancangan, dan penelitian.

Naskah yang menjadi bahan narasi disaring dariisi pelajaran yang
kemudian disintesis ke dalam apa yang ingin ditunjukkan dan dikatakan. Narasi
ini merupakan penuntun bagi tim produksi untuk memikirkan bagaimana video
menggambarkan atau visualisasi materi pelajaran. Pada awal media
harusmempertunjukkan sesuatu yang dapat menarik perhatian semua siswa. Hal
ini diikuti dengan jalinan logis keseluruhan program yang dapat membangun rasa
berkelanjutan - sambung-menyambungdan kemudian menuntun kepada
kesimpulan atau rangkuman. Kontinuitas program dapat dikembangkan melalui

penggunaan ceritera atau permasalahan yang memerlukan pemecahan.

2.11.2 Komposisi sebuah Media Audio Visual
Dalam sebuah rangkaian media audio visual sebaiknya mencakup

komposisi sebagai berikut (Suleiman, 1988: 213):

Musik pengirin Musik pengiring
— Judul Film » Nama yang membuat

v Musik pengiring

Pernyataan terimakasih kepada yang turut memungkinkan
terlaksananva nembuatan film

Musik pengiringl

Musik pengiring > Isi film dan keterangan-

keterangan yang diperlukan

Introduksi

Musik pengirin v Musik pengiring

Kesimpulan

A

Tamat

Gambar bagan 1: Bagan Urutan Audio Visual Pembelajaran

Sumber: Suleiman, 1988: 213.
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2.11.3 Syarat Penggunaan Media Audio Visual

Syarat utama dari penggunaan media audio visual adalah adanya alat-alat

audio visual, yaitu alat-alat yang dapat menghasilkan rupa dan suara dalam satu

unit (Suleiman, 1988: 27)

Suleiman (1988: 29) juga menjelaskan bahwa supaya gambar mencapai

tujuan maksimal mungkin sebagai alat visual, gambar itu harus dipilih menurut

syarat-syarat tertentu. Syarat-syarat itu sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Gambar harus bagus, jelas, menarik, mudah dimengerti dan cukup besar
untuk dapat memperlihatkan detail.

Apa yang tergambar harus cukup penting dan cocok untuk hal yang sedang
dipelajari atau masalah yang sedang dihadapi.

Gambar harus benar atau autentik, artinya menggambarkan situasi yang
serupa jika dalam keadaan yang sebenarnya.

Kesederhanaan penting sekali. Gambar yang rumit sering mengalihkan
perhatian dari hal-hal yang penting. Anak-anak dan orang yang tidak
terpelajar bingung oleh bagian-bagian yang kecil dari sebuah gambar,
akhirnya gagal menemukan arti yang sesungguhnya dari gambar yang dilihat
itu.

Gambar harus sesuai dengan kecerdasan orang yang melihatnya.

Warna walau tidak mutlak dapat meninggikan nilai sebuah gambar,
menjadikannya lebih realistis dan merangsang untuk melihatnya.

Ukuran perbandingan penting pula.
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2.11.4 Cara Penggunaan Media Audio Visual

Suleiman (1988: 20-24) menjabarkan empat tahap penggunaan alat-alat
audio visual. Empat pokok penting itu adalah sebagai berikut:
1) Persiapan

Penggunaan yang efektif dari alat-alat audio visual menuntut persiapan
yang matang. Untuk itu turutlah langkah-langkah sebagai berikut: 1) pelajari
tujuan; 2) persiapkan pelajaran; 3) pilih dan usahakan alat yang cocok; 4) berlatih
menggunakan alat; 5) periksa tempat.
2) Penyajian

Setelah tujuan ditetapkan dan persiapan selesai, maka waktunya untuk
penyajian. Hal-hal yang harus diperhatikan, vyaitu: 1) menyusun Kkata
pendahuluan; 2) menarik perhatian; 3) menyatakan tujuan; 4) menggunakan alat;
5) mengusahakan penampilan yang bermutu.
3) Penerapan

Suatu pelajaran atau informasi tidak ada artinya kalau seseorang tidak
dapat menggunakan atau tidak bisa menerapkannya dalam penghidupan sehari-
hari. Untuk menguatkan dasar bagi penerapan itu dapat dilakukan hal-hal sebagai
berikut: 1) praktek; 2) pertanyaan-pertanyaan; 3) ujian; 4) diskusi.
4) Kelanjutan

Dalam usaha belajar harus ada kelanjutannya. Pendekatan secara
menyeluruh dan berulang-ulang besar sekali pengaruhnya. Oleh karena itu di
mana ada kesempatan, pelajaran atau pesan yang telah dibeikan harus diulang-

ulang.
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2.12 Kerangka Berpikir

Secara praduga proses pembelajaran menggunakan media audio visual
dapat menambah motivasi siswa dalam kegiatan belajar. Siswa termotivasi
menerima materi pembelajaran melalui media audio visual sehingga siswa akan
lebih cepat menyerap informasi yang disampaikan guru, maka hasil belajar siswa
lebih baik. Untuk lebih jelas mengenai proses pembelajaran dapat digambarkan

dalam kerangka berpikir sebagai berikut.

Guru =) KBM =) Siswa [—) Hasil Belajar

I

Media Audio
Visual

Gambar bagan 2: Kerangka berpikir prosespembelajaran
2.13 Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kerangka berpikir, maka diajukan hipotesis tindakan sebagai
berikut:
“Dengan menggunakan media audio visualdalam pembelajaran musik rebana,
maka hasil belajar bermusik rebana pada santri Ponpes Durrotu Aswaja Banaran

kelurahan Sekaran kecamatan Gunungpati kota Semarang dapat meningkat”.



BAB Il

METODEPENELITIAN

3.1 Subjek Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas ini akan dilaksanakan di Ponpes Durrotu
Aswaja dukuh Banaran Kelurahan Sekaran kota Semarang. Penelitian ini akan
menggunakan dua siklus. Karakteristik siswa di Ponpes Durrotu Aswaja yaitu
memiliki tingkat pengetahuan, kemampuan dan motivasi yang berbeda-beda.
Subjek Penelitian ini adalah santri putra Ponpes Durrotu Aswaja Semarang yang
belum bisa memainkan musik rebana dengan jumlah sampel siswa 18 orang yang
dibagi ke dalam 2 kelompok sebagai kelompok Asebagai kelompok eksperimen

dan kelompok B sebagai kelompok kontrol.

3.2 Lokasi Penelitian
Peneliti mengambil lokasi penelitian di Ponpes Durrotu Aswaja dukuh

Banaran kelurahan Sekaran kecamatan Gunungpati kota Semarang. Penentuan

lokasi penelitian dilakukan dengan berdasarkan pertimbangan:

a. Ponpes Durrotu Aswaja dukuh Banaran kelurahan Sekaran kecamatan
Gunungpati kota Semarang merupakan lokasi tempat keberadaan grup
kesenian rebana yang akan diteliti.

b. Menurut hasil pengamatan, proses pembelajaran menggunakan audio visual
rebana yang bertempat di Ponpes Durrotu Aswaja belum pernah dijadikan

objek penelitian sebelumnya.

33
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c. Berdasarkan pengamatan peneliti, masyarakat dukuh Banaran kelurahan
Sekaran kecamatan Gunungpati kota Semarang sebagian besar beragama
Islam sehingga dengan adanya grup kesenian rebana yang ada membawa

pengaruh positif bagi masyarakat.

3.3 Prosedur Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian tindakan kelas
(PTK) yang merupakan bentuk kajian yang sistematis reflektif, dilakukan oleh
pelaku tindakan (guru), dan dilakukan untuk memperbaiki kondisi pembelajaran.
Arikunto, dkk (2009: 74) menjelaskan dalam penelitian tindakan kelas terdiri atas
rangkaian empat kegiatan dalam siklus berulang. Empat kegiatan utama yang ada
pada setiap siklus, yaitu (a) perencanaan, (b) tindakan, (c) pengamatan, (d)

refleksi yang dapat digambarkan sebagai berikut,

Perencanaan Pelaksanaan tindakan |
Permasalahan |:> tindakan 1 |:> dengan media audio visual 1

=

Siklus | <~y

belum mencapai kategori hasil data hasil belajar |
belajar yang diharapkan.
— jar yang p

Permasalahan
baru hasil
refleksi |

Pelaksanaan tindakan 11
Perencanaan .
. dengan tambahan media
tindakan 11 T
audio visual 2
Siklus 11 Refleksi Il kemampuan siswa Pengamatan/ pengumpulan

belajar yang diharapkan.

Gambar 1:Skema Prosedur Penelitian Tindakan Kelas
Sumber: Mengacu pada bagan PTKArikunto, dkk (2009: 74).
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Pelaksanaan PTK dimulai dengan siklus pertama yang terdiri dari empat
kegiatan. Apabila sudah diketahui letak keberhasilan dan hambatan dari tindakan
yang dilaksanakan pada siklus pertama tersebut, guru menentukan rancangan
untuk siklus kedua.

Kegiatan pada siklus kedua dapat berupa kegiatan yang sama dengan
kegiatan sebelumnya apabila ditujukan untuk mengulangi kesuksesan atau
meyakinkan/menguatkan hasil. Akan tetapi, kegiatan yang dilakukan pada siklus
kedua mempunyai berbagai tambahan perbaikan dari tindakan terdahulu yang
tentu saja ditujukan untuk memperbaiki berbagai hambatan atau kesulitan yang

ditemukan dalam siklus pertama untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik.

3.3.1 Prosedur Tindakan pada Siklus I
Prosedur tindakan pada siklus | terdiri atas perencanaan, tindakan,

observasi, dan refleksi. Uraian selengkapnya adalah sebagai berikut:

3.3.1.1 Perencanaan

Pada tahap ini peneliti menyiapkan perencanaan yang matang meliputi
waktu pelaksanaan, media pembelajaran serta strategi dalam pembelajaran untuk
mencapai pembelajaran yang diinginkan oleh peneliti. Dengan demikian hasil

penelitian ini sesuai dengan yang diharapkan oleh peneliti.

3.3.1.2 Tindakan
Tindakan yang dilakukan harus sesuai dengan perencanaan. Pada tahap
ini guru melakukan tindakan dalam proses pembelajaran. Tindakan yang

dilakukan dalam tahap ini terdiri atas pendahuluan, inti, dan penutup.
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Pada tahap pendahuluan, peneliti mengkondisikan siswa agar siap untuk
mengikuti pembelajaran keterampilan memainkan rebana. Kemudian guru
memberikan penjelasan mengenai kegiatan belajar mengajar yang hendak
dilaksanakan. Di samping itu, guru juga menyampaikan manfaat pembelajaran.
Hal ini dilakukan sebagai upaya menumbuhkan minat belajar siswa agar mulai
dari awal pembelajaran siswa memiliki motivasi belajar terlebih dahulu.

Pada tahap inti, guru menjelaskan secara menyeluruh tentang bagaimana
cara memainkan rebana dengan baik dan benar mulai dari teknik dan pola
memainkan musik rebana pada kelompok A dan B. Kemudian guru menjelaskan
dengan menggunakan media audio visual hanya pada kelompok Aserta
memberikan file media audio visual kepada kelompok A dalam format untuk bisa
dimainkan dalam komputer maupun melalui media handphonesebagai bahan
bantu siswa dalam mengingat teknik dan pola musik rebana yang telah dijelaskan
oleh guru.

Pada tahap penutup, guru bersama siswa menyimpulkan materi yang
telah dipelajari pada hari itu. Guru memberikantugas praktik dan menilainya.
Kegiatan selanjutnya guru bersama siswa merefleksikan pembelajaran yang telah

berlangsung.

3.3.1.3 Observasi atau Pengamatan

Observasi yang dilakukan oleh peneliti pada siklus | difokuskan pada:1)
Hasil belajar siswa yaitu untuk mengetahui perkembangan kemampuan siswa
dalam memainkan musik rebana, dan 2) Aktivitas siswa yang meliputi: a)

Kehadiran siswa; (b) Keantusiasan siswa dalam pembentukan kelompok; (c)
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Respon siswa dalam menerima materi dari guru; (d) Keaktifan siswa untuk
bertanya mengenai materi musik rebana; (e)Keseriusan siswa dalam berlatih

musik rebana.

3.3.1.4 Refleksi

Pada tahap refleksi ini peneliti melihat hasil dari tahap tindakan dan
pengamatan pada siklus I. Dari hasil tersebut jika masih banyak siswa yang
bersikap negatif terhadap proses pembelajaran atau kekurangan seperti yang
dijelaskan dalam hasil observasi, hal ini dapat dijadikan sebagai bahan perbaikan
untuk tindakan pada siklus Il. Hasil yang positif dalam siklus | dipertahankan
pada siklus Il. Dari faktor sikap siswa dalam kegiatan pembelajaran, ada hal-hal
yang perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran pada siklus Il misalnya, sikap
siswa yang meremehkan kegiatan pembelajaran. Dari hasil evaluasi yang dapat
dijadikan refleksi adalah (1) pengungkapan kelebihan dan kekurangan metode
pembelajaran yang digunakan guru dalam proses pembelajaran, (2) pengungkapan
hasil pengamatan peneliti, (3) pengungkapan tindakan yang telah dilakukan oleh
siswa, dan (4) pengungkapan tindakan-tindakan yang dilakukan oleh peneliti
selama proses pembelajaran. Pada siklus | ditemukan kekurangan-kekurangan
atau kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa dan peneliti dalam kegiatan
pembelajaran musik rebana, pada siklus Il ditindak lanjuti dan dilakukan dengan

tindakan untuk memperbaiki.

3.3.2 Prosedur Tindakan pada Siklus 11
Setelah melakukan evaluasi pada siklus I, peneliti mengambil strategi

pada siklus Il. Prosedur tindakan pada siklus Il terdiri atas: (1) perencanaan, (2)
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tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Uraian selengkapnya adalah sebagai

berikut:

3.3.2.1 Perencanaan
Perencanaan yang dilakukan oleh peneliti pada siklus Il merupakan
penyempurnaan dari perencanaan siklus I dengan menyusun perbaikan rencana

pembelajaran.

3.3.2.2 Tindakan

Tindakan yang dilakukan oleh peneliti pada siklus Il adalah tindakan
yang merupakan perbaikan dari siklus I, yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan
dan perilaku-perilaku yang menjadi penghambat kegiatan pembelajaranmusik
rebana, serta peneliti berusaha memperbaiki proses pembelajaran pada siklus II.
Tindakan yang dilakukan dalam tahap ini terdiri atas pendahuluan, inti, dan
penutup.

Pada tahap pendahuluan, peneliti menanyakan keadaan siswa,
mengkondisikan siswa agar siap untuk mengikuti pembelajaran keterampilan
musik rebana dengan menanyakan kembali materi yang telah diberikan peneliti
pada pertemuan yang lalu. Peneliti meminta siswa untuk lebih konsentrasi
dalamkegiatan pembelajaran. Peneliti memotivasi siswa agar dapat meningkatkan
keterampilan pembelajaran musik rebana.

Pada tahap inti siklus II, peneliti hanya melakukan perbaikan kegiatan

pada siklus I. Pembelajaran musik rebana dengan menggunakan media audio
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visualyang lebih lengkap pada kelompok A dan pembelajaran dengan metode
tradisional tanpa menggunakan media audio visual pada kelompok B.

Pada tahap penutup, guru bersama siswa menyimpulkan materi yang
telah dipelajari pada hari itu. Guru memberikantugas praktik dan menilainya.
Kegiatan selanjutnya guru bersama siswa merefleksikan pembelajaran yang telah

berlangsung.

3.3.2.3 Observasi

Observasi yang dilakukan oleh peneliti pada siklus Il difokuskan pada:1)
Hasil belajar siswa yaitu untuk mengetahui perkembangan kemampuan siswa
dalam memainkan musik rebana, dan 2) Aktivitas siswa yang meliputi: (a)
Kehadiran siswa; (b) Keantusiasan siswa dalam pembentukan kelompok; (c)
Respon siswa dalam menerima materi dari guru; (d) Keaktifan siswa untuk
bertanya mengenai materi musik rebana; (e)Keseriusan siswa dalam berlatih

musik rebana.

3.3.2.4 Refleksi

Refleksi pada siklus Il ini dimaksudkan untuk membuat simpulan dari
pelaksanaan kegiatan dan tindakan serta sikap yang terjadi selama pembelajaran
pada siklus Il. Pada bagian ini peneliti dapat mengetahui peningkatan dan
perubahan tingkah laku siswa terhadap pembelajaran musik rebana melalui media

audio visual.
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3.4 Teknik Analisis Data

Teknik analisis datadigunakan untuk mengetahui secara terperinci cara
memperoleh data dan perkembangandari hasil penelitian yang telah dilakukan.
Teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan

kualitatif.

3.4.1 Data Kualitatif

Data kualitatif yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa observasi
aktifitas siswa. Lembar observasi dalam penelitian ini dipergunakan untuk
memperoleh data tentang perilaku siswa selama pembelajaran berlangsung pada
siklus | dan siklus Il. Setelah memperoleh data dari lembar observasi aktifitas
siswa, maka data tersebut dijadikan dasar untuk mengambil tindakan selanjutnya

agar lebih baik pada setiap siklus berikutnya.

3.4.2 Data Kuantitatif

Data kuantitatif yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah tes praktik
memainkan rebana secara individual dan berpasangan. Penggunaan tes
dimaksudkan untuk mengukur tingkat pemahaman dan keterampilan siswa dalam
memainkan musik rebana. Sehingga diperoleh data kuantitatif yang dijadikan
tolak ukur sebagai tingkat keberhasilan peneliti dalam melakukan penelitian
pembelajaran rebana dengan media audio visualsebagai bahan belajar mandiri

siswa setelah memperoleh pengajaran dari pelatih.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

3.5.1 Teknik Obsevasi
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Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan apabila objek
penelitian bersifat perilaku dan tindakan manusia, fenomena alam (kejadian-
kejadian yang ada di alam sekitar), proses kerja dan penggunaan responden
kecil.(Riduwan 2007: 76)

Metode observasi cara yang efektif melengkapinya dengan blangko atau
format pengamatan instrumen. Format yang disusun berisi item-item tentang
kejadian atau tingkah laku yang terjadi. Dalam penelitian ini pengamatan yang
dilakukan adalah mengamati aktivitas siswa melalui format yang berisi item-item
tentang kejadian dalam proses pembelajaran. (Arikunto, 2006:229).

Dalam penelitian ini teknik obsevasi dilaksanakan melalui pengambilan
nilai hasil tes praktik memainkan musik rebana secara langsung serta dengancara
pengamatan tanpa peran sertalangsung atau observasi non partisipan untuk
mendapatkan infomasi serta data dengan cara mengadakan pengamatan langsung
terhadap obyek penelitian sebagai penunjang dalam penelitian. Aspek yang
diamati adalah: (1) Kondisi siswa peserta pembelajaran; (2) proses pembelajaran;

(3) motivasi siswa; (4) kesulitan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran.

3.5.2 Teknik Wawancara

Wawancara dilakukan peneliti secara bebas dan terpimpin. Artinya,
peneliti membuat pedoman wawancara dahulu kemudian mengembangkannya
sendiri pada saat wawancara. Kegiatan wawancara ini dilakukan setelah proses
pembelajaran selesai agar tidak mengganggu pelaksanaan pembelajaran.

Responden bebas menjawab pertanyaan yang diajukan peneliti akan tetapiterikat
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oleh pertanyaan yang diajukan. Sasaran responden peneliti antara lain ketua atau
lurah Ponpes Durrotu Aswaja, pelatih rebana, dan santri/siswa peserta
pembelajaran musik rebana. Melalui wawancara ini, peneliti dapat mengetahui
respon siswa terhadap pembelajaran serta diketahui pula kesulitan-kesulitan yang

dihadapi siswa dalam belajar musik rebana.

3.5.3 Teknik Dokumentasi

Menurut Arikunto(2006:231), metode dokumentasi yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya. Dalam penelitian
ini  peneliti memperoleh beberapa hasil dokumentasi sebagai penunjang
kelengkapan data. Dokumentasi diperoleh antara lain berupa foto-foto kegiatan
siswa dalam pembelajaran, media audio visualyang digunakan dalam
pembelajaran, Rencana Pelaksanaan Pembalajaran (RPP), hasil tes siswa, data

profil pondok pesantren dan kesantrian.

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan upaya mengolah data yang telah diperoleh
dari hasil tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik tes digunakan
untuk mengetahui hasil belajar siswa. Sedangkan observasi, wawancara dan
dokumentasi digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaran.
Analisis data yang digunakan adalah dengan deskriptif kuantitatif dan deskriptif
kualitatif. Proses analisis data dimulai dengan cara mengumpulkan data yang ada

di lapangan untuk kemudian diklasifikasikan dan diinterpretasikan dengan teori
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(Miles dan Huberman dalam Sumaryanto 2001). Data-data yang telah terkumpul
dianalisis secara deskriptif, direduksi, diklasifikasikan, diinterpretasikan dan
dideskripsikan ke dalam bahasa verbal untuk penarikan kesimpulan.

Setelah data—data terkumpul, peneliti mengadakan proses reduksi dengan
jalan membuat abstraksi, yaitu usaha membuat rangkuman inti, yang kemudian
dipisah-pisahkan dan dikelompokkan sesuai dengan permasalahnnya untuk
kemudian dideskripsikan, diasumsi dan disajikan dalam bentuk sekumpulan
informasi.

Langkah terakhir dari analisis data ini adalah verifikasi yang merupakan
suatu tinjauan ulang terhadap catatan lapangan sebelum diadakan penarikan
simpulan. Pada akhir siklus-siklus dilakukan pengambilan data mengenai

pembelajaran yang telah dilakukan melalui angket refleksi pembelajaran.

3.7 Indikator Keberhasilan

Tolak ukur keberhasilan dalam penelitian ini adalahapabila hasil
pembelajaran musik rebana dalam masa penelitian pada siswa kelompok Asebagai
kelompok eksperimen dengan menggunakan media audio visual lebih baik
dibandingkan dengan hasil pembelajaran musik rebana siswa kelompok Bsebagai
kelompok kontrol yang hanya dengan metode tradisional tanpa menggunakan

media audio visual.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Lokasi Penelitian
4.1.1 Pondok Pesantren Durrotu Aswaja

Pondok Pesantren Durrotu Aswaja atau yang memiliki kepanjangan
Durrotu Ahlissunnah Waljamaah merupakan lembaga pendidikan Islam yang
terletak di dukuh Banaran Rt 02/05 kelurahan Sekaran kecamatan Gunungpati
kota Semarang. Lokasi Ponpes Durrotu Aswaja berdekatan dengan kampus
Universitas Negeri Semarang dapat dicapai dari arah Sampangan kearah selatan
menuju Gunungpati sampai pertigaan Banaran belok kiri-kira 300 meter sampai di
tikungan depan lapangan Banaran belok kiri masuk gang kalimasada kira-kira 100
meter ada pertigaan belok kearah kiri Kira-kira 100 meter berada di kalan jalan.
Ponpes ini merupakan salah satu ponpes yang memiliki lokasi strategis karena
berdekatan dengan kampus Universitas Negeri Semarang sehingga hampir semua
santri dari setiap tahun yang menuntut ilmu di Ponpes Durrotu Aswaja adalah
mahasiswa UNNES.

Ponpes Durrotu Aswaja Banaran berdiri sejak 1994 oleh pendiri pondok
pesantren Kyai Muhammad Masrokhan yang juga sebagai pengasuh pondok
pesantren dibawah pelindung Prof. Dr. H Rasdi Ekosiswoyo, M.Sc memiliki luas
tanah kurang lebih 5000 M2. Sedangkan jumlah santri keseluruhan Ponpes
Durrotu Aswaja ada 220 santri yang terdiri dari 83 santri putra dan 137 santri

putri.
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Sarana dan prasarana yang ada di Ponpes Durrotu Aswaja antara lain
adalah kamar santri, ruang kelas, aula pondok kamar mandi, perpustakaan serta

sarana dan prasarana lain penunjang kegiatan pondok pesantren.

| %3 PONPES 5.8~
{ DURROTU AHLISSUNNAH WAL JAMAAH

I BANARAN SEKARAN GUNUNGPAT! SEMARANG

Aula Putri

Aula Putra

N\

Halaman Parkir

Lokasi Pembelajaran

Rebana

Gambar 4.1. Denah Bangunan Ponpes Durrotu Aswaja
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4.1.2 Kegiatan Pendididikan dan Keterampilan di Ponpes Durrotu Aswaja

Pondok pesantren Durrotu Aswaja melaksanakan kegiatan inti yaitu
mengaji pendalaman ilmu agama yang dibagi menjadi ngaji Madrasah Diniyah
yang dilaksanakan pada malam hari dan ngaji tambahan atau yang dinamakan
ngaji Bandongan yang dilaknakan pada pagi dan sore hari.

Selain kegiatan mengaji, di Ponpes Durrotu Aswaja juga melaksanakan
program pendidikan dalam bidang keterampilan sebagai penunjang keterampilan
santri antara lain yaitu Qiroati, jurnalistik, rebana, khitobah, komputer, bahasa
inggris yang diampu oleh santri senior yang telah mampu menyalurkan ilmunya

kepada santri lain yang berkeinginan mendalami bidang keterampilan tersebut.

4.1.3 Keadaan Pengajar Ponpes Durrotu Aswaja

Pondok pesantren Durrotu Aswaja mempunyai pendidik berjumlah 18
pendidik yang terdiri dari 14 pendidik tidak tetap yang kesemuanya itu adalah
dari santri Ponpes Durrotu Aswaja itu sendiri yang sudah mampu memenuhi
kriteria sebagai pengajar ngaji dan 4 pendidik bantu dari luar ponpes itu sendiri.

Sedangkan pendidik atau pengajar musik rebana di Ponpes Durrotu
Aswaja diambil dari santri senior ponpes itu sendiri yang sudah menguasai teknik
permainan rebana dengan mengambil seorang sebagai koordinator latihan dan 1
atau 2 orang lain sebagai pembantu pelatih. Musik rebana yang dipelajari di
Ponpes Durrotu Aswaja itu sendiri yaitu pola Habib Syekh yang merupakan

pengembangan dari pola Al-banjari yang sudah ada.
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4.1.4 Kondisi Awal Pembelajaran Rebana di Ponpes Durrotu Aswaja

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan oleh peneliti sebelum
tindakan dilaksanakan, menunjukkan bahwa proses pembelajaran musik rebana di
Ponpes Durrotu Aswaja itu sendiri dilaksanakan dalam lingkup pembelajaran
nonformal dan sering mnggunakan sistem privat bagi santri yang termotivasi ingin
mempelajari musik rebana serta dalam penyampaiannya menggunakan metode
tradisional dengan tulisan, ceramah  dan praktik/demonstrasi.Dalam
praktiknya,pembelajaran musik rebana yang dilaksanakandi Ponpes Durrotu
Aswaja masih belum terikat oleh jadwal yang tetap dikarenakan perbedaan
kesibukan dari masing-masing santri itu sendiri maupun keseriusan minat santri
yang ingin mempelajari bidang musik rebana lebih mendalam sehingga hasil
pembelajaran musik rebana yang ada masih kurang maksimal. Dari kurangnya
minat dari masing-masing santri itu sendiri mengakibatkan semakin berkurangnya
personil rebana dalam beberapa tahun terakhir dalam jumlah yang cukup
signifikan. Dari data litbang Ponpes Durrotu Aswaja didapatkan data personil
musik rebana dari tahun 2009-2012 yaitu pada tahun 2009 jumlah personil
mencapai 22 orang, pada tahun 2010 turun mencapai 16 orang, pada tahun 2011
mencapai 11 orang dan pada tahun 2012 hanya mencapai 9 orang. Penurunan
jumlah personil musik rebana santri dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1. Jumlah Personil Rebana Santri Putra Tahun 2009-2012

Tahun 2009 2010 2011 2012
Jumlah 22 16 11 9
Personil
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Grafik Perkembangan Personil Rebana tahun 2009-2012

25

20 ~

15 \
\ == Grafik
10

B Perkembangan
Personil Rebana

5

S0 — 3 C -
— — 3 0w = ®©T

0

2009 2010 2011 2012
Tahun

Grafik 4.1. Grafik Perkembangan Personil Rebana Tahun 2009-2012

Kendala yang dirasakan oleh pelatih dan peserta latihan dalam
mempelajari rebana yaitu mereka kesulitan menghafalkan pola ketukan atau
rumus-rumus terbang utama, konsistensi belajar yang kurang dan malas serta
malu bertanya.

Materi yang diberikan dalam pembelajaran musik rebana di Ponpes
Durrotu Aswaja itu sendiri meliputi terbang 1 dan terbang 2 atau yang dinamakan
sebagai pola nikahan dan anakan, bas kecil atau tam, bas duduk, marawis, dan
darbuka. Sedangkan untuk vokal sendiri diambil dari kemampuan masing-masing
santri yang ada yang sudah mampu menyanyikan beberapa lagu-lagu sholawat

dengan baik.

4.2 Deskripsi Data
Pada bab ini akan dipaparkan hasil penelitian tindakan kelas. Hasil
penelitian ini meliputi kondisi pra siklus, hasil pratindakan, siklus I dan siklus I1

yang berupa hasil tes dan nontes. Hasil tes berupa penilaian keterampilan
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memainkan musik rebana yang telah dipelajari, sedangkan hasil nontes berupa
hasil observasi aktivitas siswa. Hasil yang berupa tes dipaparkan dalam bentuk
data kuantitatif, sedangkan hasil nontes dipaparkan dalam bentuk data kualitatif.
Sebelum menguraikan hasil penelitian siklus I, dan siklus Il, berikut ini uraian

hasil pratindakan.

4.2.1 Tes Pratindakan
4.2.1.1 Perencanaan

Pada tahap ini belum dipersiapkan secara optimal karena peneliti belum
mengetahui secara sepenuhnya bagaimana kemampuan dasar siswa/santri yang
menjadi subyek penelitian.

Sebelum dimulai tes pratindakan peneliti mempersiapkan media yang akan
digunakan sebagai tes yaitu terbang/rebana yang sudah tersedia serta menyiapkan
lembar penilaian siswa.
4.2.1.2 Tindakan

Pelaksanaan tes pratindakan dilaksanakan secara nonformalpada hari
minggu tanggal 16 Desember 2012 dengan jumlah siswa 18 siswa dengan
tindakan sebagai berikut:

1) Pendahuluan
Pada kegiatan pendahuluan, guru memberikan informasi tentang teknik tes
praktik yang akan dilaksanakan kepada siswa yaitu tes memainkan rebana
sesuai dengan kemampuan awal siswa masing-masing sesuai pengetahuan
mereka tentang memainkan rebana.

2) Kegiatan inti
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a. Guru mengkoordinir siswa menulis presensi kehadiran.
b. Guru menjelaskan langkah-langkah tes praktik yang akan dilakukan
c. Guru melakukan penilaian praktik terhadap masing-masing siswa yang
terdaftar di presensi

d. Guru mengevaluasi hasil tes praktik secara umum kepada siswa.

3) Penutup
Guru mengakhiri tahap test pratindakan dengan menyimpulkan hasil tes
pratindakan secara umum kemudian membagi siswa menjadi 2 kelompok
besar untuk dijadikan kelompok pembanding antara kelompok A sebagai
kelompok eksperimen dengan menggunakan media audio visual dan
kelompok B sebagai kelompok kontrol yang tanpa menggunakan media audio
visual untuk kemudian dilanjutkan pada tahap memulai pembelajaran musik

rebana siklus I.

4.2.1.3 Hasil Tes Pratindakan

Hasil tes pratindakan berupa keterampilan siswa memainkan musik rebana
sebelum dilakukan tindakan pembelajaran. Hasil tes pratindakan perlu dianalisis
untuk mengetahui keadaan awal siswa dalam keterampilan memainkan musik
rebana. Tes yang dilakukan berupa praktik sejauh mana siswa dapat memainkan
musik rebana dengan versi pola yang telah ditentukan yaitu versi Habib Syekh.
Aspek penilaian yang dilakukan meliputi penilaian yang terdapat dalam unsur
musik, yang meliputi pola ritmis, teknik dan kejelasan suara, tempo, dan

kekompakan dalam kelompok dari masing-masing kriteria tersebut memiliki



bobot nilai 25 poin. Hasil rangkuman tes pra-tindakan dapat dilihat pada tabel 4.2

dan tabel 4.3.

Tabel 4.2. Hasil Tes Pratindakan Kelompok A sebagai Calon Kelompok

Eksperimen

No. Kategori Nilai Frekuensi | 3 Nilai Rata-rata
1. | Sangat Baik | 85-100 0 0 _ L Nilai Akhir
NR = Freluensi
24 Baik 70-84 0 0
31
3 Cukup 56-69 1 61 =P
4. Kurang 0-55 8 250
= 34.56
Jumlah 9 311

Tabel 4.3. Hasil Tes Pratindakan Kelompok B sebagai Calon Kelompok Kontrol

No. Kategori Nilali Frekuensi | 3 Nilai Rata-rata
1. | Sangat Baik | 85-100 0 0 NR ——Dilai Al
Frekuenasi
2. Baik 70-84 0 0
352
3. | Cukup 56-69 1 69 /
4. Kurang 0-55 8 283
Jumlah 9 352 =39.11

Pada tabel 4.2. hasil tes pratindakan memainkan musik rebana tersebut
menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang mencapai kategori baik dan sangat
baik. Sebagian kecil siswa berada pada kategori cukup yaitu hanya 1 siswa atau

11,11%. Sebagian besar siswa yang mencapai kategori kurang sebanyak 8 siswa
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atau sebesar 88,89% dengan nilai rata-rata kelompok 34,56. Pada tabel 4.3 hasil
tes pratindakan memainkan musik rebana tersebut juga menunjukkan bahwa tidak
ada siswa yang mencapai kategori baik dan sangat baik. Sebagian kecil siswa
berada pada kategori cukup yaitu hanya 1 siswa atau 11,11%. Sebagian besar
siswa yang mencapai kategori kurang sebanyak 8 siswa atau sebesar 88,89%
dengan nilai rata-rata kelompok 39,11. Skor total nilai memainkan musik rebana
tersebut diperoleh dari aspek penilaian meliputi pola ritmis, teknik dan kejelasan
suara, tempo, dan kekompakan dalam kelompok. Sedangkan hasil rata-rata dari

tiap kriteria penilaian rebana pada tiap kelompok adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4. Nilai Rata-rata Kriteria Penilaian Rebana Pratindakan

Kriteria | Pola ritmis Te_knlk i Tempo R ngan Jumlah
kejelasan dalam
suara kelompok
Kelompok A | 2,78 9,67 12,67 9,44 34,56
Kelompok B | 2,78 12,67 15,67 8,00 39,11

Dari tabel 4.4. tersebut dapat diketahui rata-rata nilai pada tiap kriteria
penilaian. Nilai “pola ritmis*“ diperoleh dari seberapa jauh siswa mampu
memainkan pola ritmis yang ada dalam musik rebana versi habib Syekh yang
terdiri dari 5 pola bagian yaitu nada dasar, naikan, kunci, kunci tengahan, dan
penutup. Nilai “teknikdan kejelasan suara” diperoleh dari seberapa kemampuan
siswa dalam cara mengangkat terbang, teknik memukul rebana serta seberapa
jelas alat musik rebana tersebut dibunyikan. Nilai “tempo” diperoleh dari seberapa
kemampuan siswa dalam merasakan tempo memainkan rebana dalam lagu dan

merasakan kestabilan tempo lagu. Nilai “kekompakan dalam kelompok™ diperoleh
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dari seberapa kemampuan siswa dalam berkolaborasi secara bersaut-sautan
berpasangan dengan pola rebana yang berbeda.

Pada kriteria nilai “pola ritmis”nilai rata-rata kelompok A memperoleh
2,78 sedangkan kelompok B juga memperoleh 2,78. Pada kriteria “teknik dan
kejelasan suara” kelompok A memperoleh nilai 9,67 sedangkan kelompok B
memperoleh nilai 12,67 atau 3 poin lebih rendah dari kelompok A. pada kriteria
nilai “tempo” kelompok A memperoleh nilai 12,67 sedangkan kelompok B
memperoleh nilai 15,67 atau 3 poin lebih tinggi dari kelompok A. pada nilai
kriteria “kekompokan dalam kelompok™ kelompok A memperoleh nilai 9,44
sedangkan kelompok B memperoleh nilai 8,00 atau 1,44 poin lebih rendah dari
kelompok A. Dari masing-masing kriteria diatas dapat disimpulkan nilai terendah
dari masing kriteria penilaian pratindakan musik rebana di Ponpes Durrotu
Aswaja adalah pada “pola ritmis” dari musik rebana dan nilai tertinggi adalah
pada kriteria “tempo”.

Ketuntasan belajar pada kelompok pemula sebelum dilakukan tindakan
penelitian secara klasikal masih kurang baik. Hal ini dibuktikan dengan
masihbelum adanya siswa yang mencapai kategori baik dan sangat baik. Data

selengkapnya hasil tes pratindakan dapat dilihat pada lampiran 6.

4.2.2 Data Siklus |
4.2.2.1 Perencanaan

Tahap ini dipersiapkan secara optimal serta mempersiapkan secara lebih
baik proses pembelajaran musik rebana yang akan dilaksanakan agar kegiatan

pembelajaran lebih terarah dan lebih mudah dipahami.
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Sebelum pembelajaran dimulai peneliti bersama pelatih rebana menyusun
rencana pembelajaran, menyiapkan materi, alat musik atau media yang akan
digunakan yaitu alat musik rebana dan media audio visual yang digunakan

sebagai pegangan siswa.

4.2.2.2 Tindakan

Pelaksanaan siklus | dilaksanakan di aula putraPonpes Durrotu Aswaja
dengan jumlah 18 siswa/santri sudah terbagi menjadi 2 kelompok besar A dan B
yang masing-masing terdiri dari 9 siswa/santri. Secara garis besar tindakan yang
diterapkan adalah sebagai berikut:
1) Pendahuluan

Pada kegiatan pendahuluan, guru memberikan informasi tentang materi

praktik apa saja yang akan dipelajari dalam pembelajaran musik rebana yang

akan dibahas.
2) Kegiatan Inti

a. Guru menyampaikan informasi dasar cara memegang rebana yang benar
serta menginstruksikan siswa untuk mencoba.

b. Guru menjelaskan kepada siswa teknik dasar membedakan suara DUK dan
TAK dalam memainkan rebana kemudian menginstruksikan siswa untuk
menirukan.

c. Guru menjelaskan pola ketukan rebana bagian “Nada dasar” dan kemudian

dilanjutkan dengan pola ketukan bagian “Naikan”.
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d. Guru menyuruh siswa mempraktikan satu persatu pola yang telah
diajarkan kemudian berkolaborasi saut-menyaut dengan guru Yyang
menggunakan pola ketukan pasangannya.

3) Penutup
a. Guru menyampaikan kesimpulan pembelajaran yang telah dilaksanakan.
b. Guru memberikan media Audio Visual sebagai bahan belajar siswa
kepada kelompok eksperimen.
c. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mempelajari pola yang telah
dijelaskan untuk kemudian diuji praktikkan pada pertemuan berikutnya
sebagai nilai hasil siklus I.
4.2.2.3 Observasi

Tindakan pada siklus | dipantau oleh peneliti. Untuk memperlancar
kegiatan observasi peneliti menggunakan lembar observasi. Hasil penelitian pada
siklus 1 ini adalah hasil tes dan nontes. Hasil tes berupa nilai hasil belajar siswa
yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan siswa pada keterampilan
memainkan musik rebana versi Habib Syekh. Hasil nontes diperoleh dari hasil

observasi atau pengamatan pada siswa saat proses pembelajaran berlangsung.

4.2.2.3.1 Hasil Tes Siklus |
Pada siklus I siswa kelompok A dan B diberikan penjelasan materi awal
mengenai rebana meliputi versi rebana yang akan dipelajari yaitu versi Habib
Syekh, teknik memegang rebana, teknik memukul rebana, dan pola dasar rebana.
Pada kelompok A dijelaskan dengan metode tradisional menggunakan

teknik ceramah, tulisan, dan praktik pola rebana “Anakan” bagian nada dasar dan
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naikan. Setelahpembelajaran selesai kelompok A dibekali dengan file video
tutorial bagian nada dasar dan naikan sebagai pedoman belajar secara mandiri dan
penilaian siklus I dilakukan pada pertemuan berikutnya.

Pada kelompok B dijelaskan dengan metode tradisional menggunakan
teknik ceramah, tulisan, dan praktik pola rebana “Nikahan” bagian nada dasar dan
naikan. Setelah pelatihan pertama selesai siswa tidak dibekali file video tutorial
melainkan hanya dibekal catatan atau tulisan yang telah dipelajari saat forum
latihan dan penilaian siklus I dilakukan pada pertemuan berikutnya. Nilai hasil

belajar siswa siklus | kelompok A dan kelompok B pada tabel 4.5 dan tabel 4.6.

Tabel 4.5. Nilai Hasil Belajar Siswa Kelompok A (Eksperimen) Siklus |

No. Kategori Nilai | Frekuensi | X Nilai Rata-rata
1. | Sangat Baik | 85-100 0 0 NR :E Nilai Akhir
) Baik 70-84 3 215 Frekuensi
3. | Cukup 56-69 4 260
580
4. | Kurang 0-55 2 105 iy
Jumlah 9 580 = 64,44

Tabel 4.6. Nilai Hasil Belajar Siswa Kelompok B (Kontrol) Siklus 1

No. Kategori Nilai | Frekuensi | > Nilai Rata-rata
1. | Sangat Baik | 85-100 0 0 NR _ZL Nilai Akhir
Frekuensi
2. | Baik 70-84 2 146
_535
3. | Cukup 56-69 2 123 )
4. | Kurang 0-55 5 266
=59,44
Jumlah 9 535
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Dari tabel 4.5 dapat diketahui bahwa hasilpembelajaran pada siklus | pada
kelompok eksperimen masih belum adanya siswa yang mencapai kategori sangat
baik (0%), untuk kategori baik dicapai oleh 3 siswa atau sebesar 33,3%, untuk
kategori cukup dicapai oleh 4 siswa atau sebesar 44,4%, dan untuk kategori
kurang masih dicapai olen 2 siswa atau sebesar 22,2%. Nilai rata-rata hasil
pembelajaran pada siklus | sebesar 64,44. Dengan rata-rata tersebut maka ada
peningkatan nilai dari pratindakan ke siklus I sebesar 29,89 poin.

Sedangkan dari tabel 4.6 dapat diketahui bahwa hasil pembelajaran siklus
I pada kelompok kontrol masih belum adanya siswa yang mencapai kategori
sangat baik (0%), untuk kategori baik dicapai oleh 2 siswa atau sebesar 22,2%,
untuk kategori cukup dicapai oleh 2 siswa atau sebesar 22,2%, dan 5 siswa masih
pada kategori kurang atau sebesar 55,6%. Nilai rata-rata pada siklus I mencapai
59,44. Dengan nilai rata-rata tersebut maka ada peningkatan nilai dari pratindakan
ke siklus | sebesar 20,33 poin.

Dari perbandingan kedua tabel diatas dapat diketahui perbedaan hasil
belajar siklus I, yaitu pada kelompok A terjadi kenaikan hasil belajar rata-rata
sebesar 29,89 dari nilai rata-rata pratindakan. Sedangkan pada kelompok B terjadi
kenaikan hasil belajar rata-rata sebesar 20,33 dari nilai rata-rata pratindakan. Dari
perbandingan tabel tersebut dapat diketahui pula selisih peningkatan hasil belajar
kelompok A dan B yaitu hasil belajar kelompok A (kelompok eksperimen) lebih

tinggi 9,56 dibandingkan hasil belajar kelompok B (kelompok kontrol).
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Berdasarkan perbandingan nilai rata-rata masing-masing kriteria penilaian
yang meliputi pola ritmis, teknik dan kejelasan suara, tempo, dan kekompakan
dalam kelompok dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut.

Tabel 4.7. Nilai Rata-rata Kriteria Penilaian Rebana Siklus |

Kriteria | Pola ritmis Te!<n|k & Tempo Nl Jumlah
kejelasan dalam
suara kelompok
Kelompok A 9,11 18,78 19,89 16,67 64,45
Kelompok B 6,22 18,33 19,67 15,22 59,44

Dari tabel 4.7. diatas dapat diketahui perbandingan nilai rata-rata dari
masing-masing Kriteria penilaian musik rebana pada siklus | kelompok A sebagai
kelompok eksperimen dan kelompok B sebagai kelompok kontrol. Nilai “pola
ritmis* diperoleh dari seberapa jauh siswa mampu memainkan pola ritmis yang
ada dalam musik rebana versi habib Syekh yang terdiri dari 5 pola bagian yaitu
nada dasar, naikan, kunci, kunci tengahan, dan penutup. Nilai “teknikdan
kejelasan suara” diperoleh dari seberapa kemampuan siswa dalam cara
mengangkat terbang, teknik memukul rebana serta seberapa jelas alat musik
rebana tersebut dibunyikan. Nilai “tempo” diperoleh dari seberapa kemampuan
siswa dalam merasakan tempo memainkan rebana dalam lagu dan merasakan
kestabilan tempo lagu. Nilai “kekompakan dalam kelompok™ diperoleh dari
seberapa kemampuan siswa dalam berkolaborasi secara bersaut-sautan
berpasangan dengan pola rebana yang berbeda.Nilai rata-rata kriteria pola ritmis
kelompok A memperoleh 9,11 poin dan kelompok B memperoleh 6,22 poin. Nilai

rata-rata kriteria teknik dan kejelasan suara kelompok A memperoleh 18,78 poin
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sedangkan kelompok B memperoleh 18,33 poin. Nilai rata-rata kriteria tempo
kelompok A memperoleh 19,89 poin sedangkan kelompok B memperoleh 19,67
poin. Nilai rata-rata kriteria kekompakan dalam kelompok pada kelompok A
memperoleh 16,67 poin sedangkan kelompok B memperoleh 15,22 poin.
Perbandingan hasil belajar siklus I antara kelompok A (eksperimen) dan

kelompok B (kontrol) dapat dilihat pada diagram 4.1. berikut.

70
60
(1]
*é' 50
% 40 H kelompok A
.‘; 30 (eksperimen)
s 20 H Kelompok B (kontrol)
10
0 T
Kelompok A Kelompok B
Diagram 4.1: Perbandingan hasil belajar siswa siklus |
kelompok A (eksperimen) dan kelompok B (kontrol)

Dengan demikian pada pembelajaran musik rebana siklus | terjadi
peningkatan hasil belajar dari pratindakan. Peningkatan hasil belajar tersebut

dapatdilihat pada grafik4.2. berikut.
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Pratindakan Siklus 1
Grafik 4.2: Peningkatan hasil belajar siswa pratindakan dan siklus |
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4.2.2.3.2 Hasil Nontes Siklus I

Pada siklus I ini data nontes diperoleh dari hasil observasi aktivitas
siswa. Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi
dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran musik rebana pada siklus I. Ringkasan hasil observasi
aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel 4.8 dan 4.9.

Tabel 4.8. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 1 Kelompok A (Eksperimen)

Kategori
No. Aspek

A B C D

Keantusiasan siswa dalam pembentukan

kelompok

Respon siswa dalam menerima materi dari

guru

Keaktifan siswa untuk bertanya mengenai

materi musik rebana

4 Keseriusan siswa dalam berlatih musik rebana 3 5 1

Tabel 4.9. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus | Kelompok B (Kontrol)

Kategori
No. Aspek

A B C D

Keantusiasan siswa dalam pembentukan

kelompok

Respon siswa dalam menerima materi dari

guru
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Keaktifan siswa untuk bertanya mengenai

materi musik rebana

4 Keseriusan siswa dalam berlatih musik rebana 2 6 1
Keterangan:
A = baik sekali C = cukup
B = baik D = kurang

Berdasarkan tabel 4.8 dan 4.9observasi aktivitas siswa pada lampiran 7,
ada 4 aspek yang harus diperhatikan dalam proses pembelajaran, yaitu:
1)keantusiasan siswa dalam pembentukan kelompok, 2)respon siswa dalam
menerima materi dari guru, 3)keaktifan siswa untuk bertanya mengenai materi
musik rebana, 4)keseriusan siswa dalam berlatih musik rebana.

Keantusiasan siswa dalam pembelajaran rebana secara keseluruhan
antara kelompok A dan kelompok B sudah baik. Dari 18 siswa, menunjukkan 5
siswasangat antusias dalam mengikuti pembelajaran musik rebana dengan rincian
3 siswa pada kelompok A dan 2 siswa pada kelompok B. 8 siswa dalam kategori
baik dengan rincian 3 siswa dari kelompok A dan 5 siswa dari kelompok B. 5
siswa pada kategori cukup dengan rincian 3 siswa dari kelompok A dan 2 siswa
dari kelompok B.

Respon siswa dalam menerima materi musik rebana pada siklus | sudah
baik hal ini terbukti dari hasil pengamatanada 18 siswa yang bekerjasama dengan
kelompoknya. Dalamkategori sangat baik yaitu 6 siswa dengan rincian 4 orang
dari kelompok A dan 2 orang dari kelompok B, dan 12 siswa dalam kategori baik

dengan rincian 5 orang dari kelompok A dan 7 orang dari kelompok B.
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Keaktifan siswa untuk bertanya mengenai materi musik rebana kepada
guru juga terlihat cukup baik,hal ini terbukti dari hasil pengamatan ada 2 siswa
yang sangat aktif dengan rincian 1 siswa dari kelompok A dan 1 siswa dari
kelompok B.Siswa yang masuk dalam kategori aktifatau yang bertanya lebih dari
dua kali sebanyak 8 siswa dengan rincian 3 siswa dari kelompok A dan 5 siswa
dari kelompok B. Siswa yang masuk dalam kategori cukup aktif atau bertanya 1
atau dua kali ada 6 siswa dengan rincian 3 siswa dari kelompok A dan 3 siswa
dari kelompok B. Sedangkan siswa yang masuk dalam kategori kurang aktif atau
yang tidak pernah bertanya ada 2 siswa dari kelompok A.

Sedangkan pada kategori keseriusan siswa dalam berlatih sebagian besar
terlihat sudah adanya keseriusan dalam berlatih. Hal ini terlihat dari hasil
pengamatan terdapat 5 siswa masuk dalam kategori sangat baik dengan rincian 3
siswa dari kelompok A dan 2 siswa dari kelompok B, 11 siswa dalam kategori
baik dengan rincian 5 siswa dari kelompok A dan 6 siswa dari kelompok B, serta
2 siswa dalam kategori cukup dengan rincian 1 siswa dari kelompok A dan 1
siswa dari kelompok B.

Dari hasil pengamatan diatas dapat disimpulkan bahwa secara klasikal
siswa/santri sudah baik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran musik rebana

pada siklus 1.

4.2.2.4 Refleksi
Berdasarkan hasil tes siklus 1 yang telah diperoleh siswa sudah
mengalami peningkatan yang cukup signifikan dari prasiklus serta perbandingan

nilai rata-rata kelompok eksperimen yang lebih baik daripada kelompok



63

kontrol.Akan tetapi pada hasil tes siklus 1 masih belum ada siswa siswa yang
mencapai pada kategori sangat baik dan hanya sedikit siswa yang mampu
mencapai pada kategori baik.Peningkatan hasil belajar rata-rata rebana dari

pratindakan ke siklus | dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut.

Tabel 4.10. Selisih Nilai Rata-rata dari Pratindakan ke Siklus |

Nilai Rata-rata

Kelompok
RiL Sl SI-PT

A (Eksperimen) | 34,56 64,44 29,88

B (Kontrol) 39,11 | 5944 | 20,33

Selisih A-B -5,45 5 9,55

Dari tabel 4.10 tersebut dapat diketahui adanya peningkatan hasil belajar
dari pratindakan ke siklus I. Kelompok A (eksperimen) pada prantindakan
memperoleh nilai hasil belajar 34,56, sedangkan pada siklus I memperoleh nilai
hasil belajar 64,44 atau mengalami peningkatan29,88 poin dari pratindakan.
Kelompok B (kontrol) pada pratindakan memperoleh nilai hasil belajar 39,11 atau
5,45 poin lebih tinggi dari kelompok A (eksperimen), sedangkan pada siklus I
memperoleh nilai hasil belajar 59,44 atau mengalami peningkatan 20,33 poin dari
patindakanserta selisih rata-rata 5 poin lebih rendah dari kelompok eksperimen.
Dari perbedaan peningkatan hasil belajar dari pratindakan ke siklus | tersebut
dapat diketahui peningkatan hasil belajar kelompok A (eksperimen) lebih tinggi

9,55 poin daripada peningkatan hasil belajar kelompok B (kontrol).
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Sedangkan pada hasil observasi aktivitas siswa siklus | secara
keseluruhan menunjukkan rata-rata dari semua aspek sudah baik. Dari
pengamatan aktivitas pada siklus | tersebut maka dapat dijadikan bahan
pertimbangan dalam penyampaian materi pada siklus berikutnya sehingga
aktivitas siswa tidak menurun atau bisa lebih baik dari siklus I.

Pada hasil tes siklus I belum menunjukkan adanya keberhasilan rata-rata
dalam kategori baik maupun sangat baik dari kelompok eksperimen maupun
kelompok kontrol sehingga pada siklus | masih dikatakan belum menunjukkan
tingkat keberhasilan yang signifikan. Oleh karena itu perlu dilaksanakan
perbaikan dalam siklus Il agar dapat mencapai indikator keberhasilan dan

indikator keberhasilan yang sudah tercapai dapat lebih meningkat lagi.

4.2.3 Data Siklus I1
4.2.3.1 Perencanaan
Tahap ini dipersiapkan secara optimal serta mempersiapkan secara lebih
baik proses pembelajaran musik rebana yang akan dilaksanakan agar kegiatan
pembelajaran lebih terarah dan lebih mudah dipahami. Sebelum pembelajaran
dimulai peneliti bersama pelatih rebana menyusun rencana pembelajaran,
menyiapkan materi, alat musik atau media yang akan digunakan yaitu alat musik
rebana maupun media audio visual lain yang digunakan sebagai pegangan siswa.
Perbaikan yang dilakukan pada siklus Il adalah lebih menekankan pada
cara penyampaian materi serta media audio visual yang lebih lengkapdari siklus

sebelumnya. Pada kelompok eksperimen pelatih tidak hanya memberikan video
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“Anakan” tetapi juga memberikan video pembelajaran pola rebana ‘“Nikahan”
sebagai pola pasangannya agar siswa dapat berlatih berkolaborasi lebih baik.
4.2.3.2 Tindakan

Pelaksanaan siklus Il dilaksanakan di aula Ponpes Durrotu Aswaja dengan
jumlah 18 siswa/santri yang sudah terbagi menjadi 2 kelompok besar A dan B
yang masing-masing terdiri dari 9 siswa/santri. Secara garis besar tindakan yang
diterapkan adalah sebagai berikut:
1) Pendahuluan

Pada kegiatan pendahuluan, guru memberikan informasi tentang materi

praktik apa saja yang akan dipelajari dalam pembelajaran musik rebana yang

akan dibahas.
2) Kegiatan Inti

a. Guru mengulas kembali materi sebelumnya.

b. Guru menjelaskan serta mempraktikan pola rebana bagian “Kunci” dan
“Kunci Tengahan” kemudian dilanjutkan dengan pola bagian “Penutup”.

c. Guru menyuruh siswa mempraktikan satu persatu pola yang telah
diajarkan kemudian berkolaborasi saut-menyaut dengan guru Yyang
menggunakan pola ketukan pasangannya.

3) Penutup
a. Guru menyampaikan kesimpulan pembelajaran yang telah dilaksanakan.
b. Guru memberikan media Audio Visual sebagai bahan belajar siswa pada

kelompok eksperimen.
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c. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mempelajari pola yang telah
dijelaskan untuk kemudian diuji praktikkan pada pertemuan berikutnya
sebagai nilai hasil siklus II.
4.2.3.3 Observasi

Tindakan pada siklus | dipantau oleh peneliti. Untuk memperlancar
kegiatan observasi peneleiti menggunakan lembar observasi. Hasil penelitian pada
siklus 11 ini adalah hasil tes dan nontes. Hasil penelitian pada siklus 11 ini adalah
hasil tes dan nontes. Hasil tes berupa nilai hasil belajar siswa yang dapat
digunakan untuk mengukur kemampuan siswa pada keterampilan memainkan
musik rebana versi Habib Syekh. Hasil nontes diperoleh dari hasil observasi atau

pengamatan pada siswa saat proses pembelajaran berlangsung.

4.2.3.3.1 Hasil Tes Siklus |1

Pada siklus Il siswa kelompok A dan Bdiberikan penjelasan materi
lanjutandari pola rebana yang telah dipelajari sebelumnya yaitu meliputipola
ketukan kunci, pola ketukan kunci tengahan, dan pola ketukan penutup.

Pada kelompok A (kelompok eksperimen) dijelaskan dengan metode
tradisional menggunakan teknik ceramah, tulisan, dan praktik pola rebana
“Anakan” bagian pola kunci, kunci tengahan dan penutup. Kemudian setelah
pembelajaran selesai kelompok A dibekali dengan file video tutorial bagian pola
“Anakan” secara keseluruhan sebagai pedoman belajar secara mandiri dan
penilaian siklus 11 dilakukan pada pertemuan berikutnya.

Pada kelompok B(kelompok kontrol) dijelaskan dengan metode tradisional

menggunakan teknik ceramah, tulisan, dan praktik pola rebana ‘“Nikahan” bagian
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pola kunci, kunci tengahan dan penutup. Setelah pelatihan selesai siswa tidak
dibekali file video tutorial melainkan hanya dibekal catatan atau tulisan yang telah
dipelajari saat forum latihan dan penilaian siklus Il dilakukan pada pertemuan
berikutnya. Nilai hasil belajar siswa siklus | kelompok A dan kelompok B pada

tabel 4.11 dan tabel 4.12.

Tabel 4.11. Nilai Hasil Belajar Siswa Kelompok A (Eksperimen) Bermain Rebana

Siklus Il
No. Kategori Nilai - | Frekuensi | > Nilai Rata-rata
1. | Sangat Baik | 85-100 5 442
NR= L Nilai Akhir
2. Baik 70-84 4 305 Freluenkgi
3. | Cukup 56-69 0 0 :%
4. | Kurang 0-55 0 0
=83
Jumlah 9 747

Tabel 4.12. Nilai Hasil Belajar Siswa Kelompok B (Kontrol) Bermain Rebana

Siklus I1
No. Kategori Nilai | Frekuensi | X Nilai Rata-rata
1. | Sangat Baik | 85-100 0 0
NR= ¥, Nilai Akhir
2. | Baik 70-84 7 522 Frekuensi
3. | Cukup 56-69 2 133 _ 555
4. | Kurang 0-55 0 0
=72,78
Jumlah 9 655
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Dari tabel 4.11 dapat diketahui bahwa hasilpembelajaran pada siklus 11
pada kelompok eksperimen menunjukkan kenaikan hasil yang cukup signifikan
dari hasil sebelumnya. Hal ini dutunjukkan dengan adanya siswa yang mencapai
kategori sangat baik sebanyak 5 orangatau sebesar 55,6%, dan untuk kategori baik
dicapai oleh 4 siswa atau sebesar 44,4%, serta tidak ada siswa pada kategori
cukup maupun kurang (0%). Nilai rata-rata hasil pembelajaran kelompok
eksperimen pada siklus Il sebesar 83. Dengan rata-rata tersebut maka ada
peningkatan nilai dari siklus I ke siklus Il sebesar 18,56 poin.

Sedangkan dari tabel 4.12. dapat diketahui pula bahwa hasil pembelajaran
siklus 1 pada kelompok kontroltelah mengalami peningkatan dari  siklus
sebelumnyanamun dari hasil penilaian yang tercatat masih belum adanya siswa
yang mencapai kategori sangat baik (0%), untuk kategori baik dicapai oleh 7
siswa atau sebesar 77,8%, untuk kategori cukup dicapai oleh 2 siswa atau sebesar
22,2%, dan serta tidak ada siswa yang masih dalam kategori kurang (0%). Nilai
rata-rata hasil pembelajaran kelompok kontrol pada siklus Il mencapai 72,78.
Dengan nilai rata-rata tersebut maka ada peningkatan nilai dari siklus I ke siklus |1
sebesar 13,33 poin.

Dari perbandingan kedua tabel diatas dapat diketahui perbedaan hasil
belajar pada siklus Il, yaitu pada kelompok A terjadi kenaikan hasil belajar rata-
rata sebesar 18,56 poin dari nilai rata-rata siklus I. Sedangkan pada kelompok B
terjadi kenaikan hasil belajar rata-rata sebesar 13,33 poin dari nilai rata-rata siklus

I. Dari perbandingan tabel tersebut dapat diketahui pula selisih hasil belajar
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kelompok A dan B yaitu hasil belajar kelompok A (kelompok eksperimen) lebih

tinggi 5,23 poin dibandingkan hasil belajar kelompok B (kelompok kontrol).
Berdasarkan perbandingan nilai rata-rata masing-masing kriteria penilaian

yang meliputi pola ritmis, teknik dan kejelasan suara, tempo, dan kekompakan

dalam kelompok pada siklus Il dapat dilihat pada tabel 4.13. berikut.

Tabel 4.13. Nilai Rata-rata Penilaian Rebana Siklus I1.

Kriteria | Pola ritmis Te_knlk & Tempo il <l Jumlah
kejelasan dalam
suara kelompok
Kelompok A 18,56 21,11 22,11 21,22 83
Kelompok B 11,78 20,44 21,67 18,89 72,78

Dari tabel 4.13 diatas dapat diketahui perbandingan nilai rata-rata dari
masing-masing Kriteria penilaian musik rebana pada siklus 1l kelompok A sebagai
kelompok eksperimen dan kelompok B sebagai kelompok kontrol. Nilai “pola
ritmis“ diperoleh dari seberapa jauh siswa mampu memainkan pola ritmis yang
ada dalam musik rebana versi Habib Syekh yang terdiri dari 5 pola bagian yaitu
nada dasar, naikan, kunci, kunci tengahan, dan penutup. Nilai “teknikdan
kejelasan suara” diperoleh dari seberapa kemampuan siswa dalam cara
mengangkat terbang, teknik memukul rebana serta seberapa jelas alat musik
rebana tersebut dibunyikan. Nilai “tempo” diperoleh dari seberapa kemampuan
siswa dalam merasakan tempo memainkan rebana dalam lagu dan merasakan
kestabilan tempo lagu. Nilai “kekompakan dalam kelompok™ diperoleh dari

seberapa kemampuan siswa dalam berkolaborasi secara bersaut-sautan
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berpasangan dengan pola rebana yang berbeda. Nilai rata-rata kriteria pola ritmis
kelompok A memperoleh 18,56 poin sedangkan pada kelompok B memperoleh
11,78 poin. Nilai rata-rata kriteria teknik dan kejelasan suara kelompok A
memperoleh 21,11 poin sedangkan pada kelompok B memperoleh 20,44 poin.
Nilai rata-rata kriteria tempo kelompok A memperoleh 22,11 poin sedangkan
pada kelompok B memperoleh 21,67 poin. Nilai rata-rata kriteria kekompakan
dalam kelompok pada kelompok A memperoleh 21,22 poin sedangkan pada
kelompok B memperoleh 18,89 poin.

Perbandingan hasil belajar siklus Il antara kelompok A (eksperimen) dan

kelompok B (kontrol) dapat dilihat pada diagram 4.2 berikut.

100
o 80 -
o
o 60
T
< 40
= i kelompok A
= 20 (eksperimen)

O T 1
kelompok A Kelompok B
Diagram 4.2: Perbandingan hasil belajar siswa siklus Il
kelompok A (eksperimen dan kelompok B (kontrol)

Dengan demikian pembelajaran musik rebana siklus Il terjadi peningkatan
hasil belajar dari siklus | dan pratindakan. Peningkatan hasil belajar tersebut dapat

dilihat pada grafik 4.3 berikut.

100
8 80 _
[
o 60
8
[}
£ 40
] =@ kelompok A
2 20 (eksperimen)
0 ' ' ' ==fil=Kelompok B
Pratindakan Siklus | Siklus 11 (kontrol)
grafik 4.3: Peningkatan hasil belajar siswa pratindakan, siklus...
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4.2.3.3.2 Hasil Nontes Siklus 11

Pada siklus Il ini data nontes diperoleh dari hasil observasi aktivitas
siswa. Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi
dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran musik rebana pada siklus IlI. Ringkasan hasil observasi
aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel 4.14 dan 4.15.

Tabel 4.14. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelompok A (Eksperimen)

Kategori
No. Aspek

A B C D

Keantusiasan siswa dalam pembentukan

kelompok

Respon siswa dalam menerima materi dari

guru

Keaktifan siswa untuk bertanya mengenai

materi musik rebana

4 Keseriusan siswa dalam berlatih musik rebana 2 6 1

Tabel 4.15. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelompok B (Kontrol)

No. Aspek Kategori

A B C D

Keantusiasan siswa dalam pembentukan

kelompok

Respon siswa dalam menerima materi dari

guru
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Keaktifan siswa untuk bertanya mengenai

materi musik rebana

4 Keseriusan siswa dalam berlatih musik rebana 4 3 2
Keterangan:

A = baik sekali C = cukup

B = baik D = kurang

Berdasarkan tabel 4.14 dan 4.150bservasi aktivitas siswa pada lampiran
7, ada 4 aspek yang harus diperhatikan dalam proses pembelajaran, yaitu:
1)keantusiasan siswa dalam pembentukan kelompok, 2)respon siswa dalam
menerima materi dari guru, 3)keaktifan siswa untuk bertanya mengenai materi
musik rebana, 4)keseriusan siswa dalam berlatih musik rebana.

Keantusiasan siswa dalam pembelajaran rebana secara keseluruhan
antara kelompok A dan kelompok B sudah baik. Dari 18 siswa, menunjukkan 4
siswasangat antusias dalam mengikuti pembelajaran musik rebana dengan rincian
2 siswa pada kelompok A dan 2 siswa pada kelompok B. 12 siswa dalam kategori
baik dengan rincian 6 siswa dari kelompok A dan 6 siswa dari kelompok B. 2
siswa pada kategori cukup dengan rincian 1 siswa dari kelompok A dan 1 siswa
dari kelompok B.

Respon siswa dalam menerima materi musik rebana pada siklus 11 sudah
baik hal ini terbukti dari hasil pengamatanada 18 siswa yang bekerjasama dengan

kelompoknya. Dalamkategori sangat baik yaitu 7 siswa dengan rincian 4 orang
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dari kelompok A dan 3 orang dari kelompok B, dan 11 siswa dalam kategori baik
dengan rincian 5 orang dari kelompok A dan 6 orang dari kelompok B.

Keaktifan siswa untuk bertanya mengenai materi musik rebana kepada
guru juga terlihat cukup baik,hal ini terbukti dari hasil pengamatan ada 2 siswa
yang sangat aktif dengan rincian 1 siswa dari kelompok A dan 1 siswa dari
kelompok B.Siswa yang masuk dalam kategori aktifatau yang bertanya lebih dari
dua kali sebanyak 5 siswa dengan rincian 3 siswa dari kelompok A dan 2 siswa
dari kelompok B. Siswa yang masuk dalam kategori cukup aktif atau bertanya 1
atau dua kali ada 7 siswa dengan rincian 3 siswa dari kelompok A dan 4 siswa
dari kelompok B. Sedangkan siswa yang masuk dalam kategori kurang aktif atau
yang tidak pernah bertanya ada 3 siswa dengan rincian 1 siswa dari kelompok A
dan 2 siswa dari kelompok B.

Sedangkan pada kategori keseriusan siswa dalam berlatih sebagian besar
terlihat sudah adanya keseriusan dalam berlatih. Hal ini terlihat dari hasil
pengamatan terdapat 6 siswa masuk dalam kategori sangat baik dengan rincian 2
siswa dari kelompok A dan 4 siswa dari kelompok B, 9 siswa dalam kategori baik
dengan rincian 6 siswa dari kelompok A dan 3 siswa dari kelompok B, serta 3
siswa dalam kategori cukup dengan rincian 1 siswa dari kelompok A dan 2 siswa
dari kelompok B.

Dari pengamatan aktivitas siswa pada siklus Il tidak terlihat adanya
prubahan aktivitas yang signifikan dari siklus I. Secara klasikal siswa/santri sudah

baik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran musik rebana pada siklus II.
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4.2.3.4 Refleksi

Berdasarkan hasil tes siklus Il yang telah diperoleh siswa sudah
mengalami peningkatan yang cukup signifikan dari siklus | serta perbandingan
nilai rata-rata kelompok eksperimen yang lebih baik daripada kelompok kontrol.
Pada hasil tes siklus Il terlihat adanya peningkatan hasil yang signifikan dari
siklus sebelumnya. Peningkatan hasil belajar rata-rata rebana dari pratindakan ke
siklus | dapat dilihat pada tabel 4.16 berikut.

Tabel 4.16. Selisih Nilai rata-rata Siklus | ke Siklus |1

Nilai Rata-rata

Kelompok
Sl Sl SII-SI

A (Eksperimen) | 64,44 83 18,56

B (Kontrol) 5044 | 72,78 | 13,34

Selisih A-B 5 10,22 5,22

Dari tabel 4.16 tersebut dapat diketahui adanya peningkatan hasil belajar
dari siklus 1 ke siklus Il. Kelompok A (eksperimen) pada siklus I memperoleh
nilai hasil belajar 64,44, sedangkan pada siklus II memperoleh nilai hasil belajar
83 atau meningkat 18,56 poin dari siklus I. Kelompok B (kontrol) pada siklus |
memperoleh nilai hasil belajar 59,44 atau 5 poin lebih rendah dari kelompok A
(eksperimen), sedangkan pada siklus Il memperoleh nilai hasil belajar 72,78 atau
meningkat 13,34 point dari siklus Iserta selisih rata-rata 10,22 poin lebih rendah
dari kelompok A (eksperimen). Dari perbedaan peningkatan hasil belajar dari

siklus I ke siklus Il tersebut dapat diketahui peningkatan hasil belajar kelompok A
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(eksperimen) lebih tinggi 5,22 poin daripada peningkatan hasil belajar kelompok
B (kontrol).Sedangkan pada hasil observasi aktivitas siswa siklus Il secara
keseluruhan menunjukkan rata-rata dari semua aspek sudah baik serta tidak ada
perubahan yang cukup signifikan dari siklus I. Perbedaan kemampuan aktivitas
siswa ini mungkin dikarenakan perbedaan kemampuan, bakat dan minat dari
masing-masing siswa itu sendiri.

Pada hasil tes siklus Il telah menunjukkan adanya keberhasilan rata-rata
dalam Kkategori baik maupun sangat baik dari kelompok eksperimen maupun
kelompok kontrol sehingga pada siklus llsudah dapat dikatakan hasil belajar
musik rebana dari kelompok eksperimen dengan menggunakan media audio
visualsebagai bahan belajar mandiri lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar
musik rebana dari kelompok kontrol yang hanya menggunakan metode tradisional
tanpa menggunakan media audio visual. Peningkatan hasil belajar yang diperoleh
siswa tesebut selaras dengan hasil angket wawancara siswa mengenai manfaat
yang diperoleh dari pembelajaran dengan menggunakan media Audio Visual yaitu
siswa lebih mudah untuk belajar secara mandiri dalam mempelajari materi musik

rebana yang telah diajarkan.

4.3Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh peneliti dalam melakukan
pembelajaran musik rebana santri Ponpes Durrotu Aswaja dukuh Banaran
kelurahan Sekarankecamatan Gunungpati dapat diambil simpulan bahwa
penelitian yang dilakukan berhasil. Keberhasilan dari penelitian ini dapat dilihat

dari semua indikator keberhasilan yang menjadi tolak ukur keberhasilan penelitian
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sudah tercapai. Hasil tes pratindakanbelum memenuhi pada batas kategori baik
dalam bermain musik rebana dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa yaitu 34,56
pada kelompok A dan 39,11 pada kelompok B. Nilai tersebut belum memenuhi
nilai rata-rata yang sesuai dengan indikator kategori baik yaitu 70, serta tidak ada
siswa yang masuk dalam kategori baik dikarenakan semua siswa adalah pemula
dalam belajar musik rebana.

Setelah pelaksanaan penelitian menggunakan media audio visual pada
pembelajaran musik rebana, hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang
lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran rebana tanpa menggunakan audio
visual. Pada siklus | kelompok eksperimen masih belum adanya siswa yang
mencapai kategori sangat baik (0%), untuk kategori baik dicapai oleh 3 siswa atau
sebesar 33,3%, untuk kategori cukup dicapai oleh 4 siswa atau sebesar 44,4%, dan
untuk kategori kurang masih dicapai oleh 2 siswa atau sebesar 22,2%. Nilai rata-
rata hasil pembelajaran pada siklus | sebesar 64,44. Dengan rata-rata tersebut
maka ada peningkatan nilai dari pratindakan ke siklus | sebesar 29,89
poin.Sedangkan hasil pembelajaran siklus | pada kelompok kontrol masih belum
adanya siswa yang mencapai kategori sangat baik (0%), untuk Kkategori baik
dicapai oleh 2 siswa atau sebesar 22,2%, untuk kategori cukup dicapai oleh 2
siswa atau sebesar 22,2%, dan 5 siswa masih pada kategori kurang atau sebesar
55,6%. Nilai rata-rata pada siklus | mencapai 59,44. Dengan nilai rata-rata
tersebut maka peningkatan nilai dari pratindakan ke siklus | sebesar 20,33 poin.

Pada siklus Il kelompok eksperimen menunjukkan kenaikan hasil yang

cukup signifikan dari hasil sebelumnya. Hal ini dutunjukkan dengan adanya siswa
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yang mencapai kategori sangat baik sebanyak 5 orangatau sebesar 55,6%, dan
untuk kategori baik dicapai oleh 4 siswa atau sebesar 44,4%, serta tidak ada siswa
pada kategori cukup maupun kurang (0%). Nilai rata-rata hasil pembelajaran
kelompok eksperimen pada siklus Il sebesar 83. Dengan rata-rata tersebut maka
ada peningkatan nilai dari siklus I ke siklus Il sebesar 18,56 poin.Sedangkan hasil
pembelajaran pada kelompok kontrol telah mengalami peningkatan dari siklus
sebelumnyanamun dari hasil penilaian yang tercatat masih belum adanya siswa
yang mencapai kategori sangat baik (0%), untuk kategori baik dicapai oleh 7
siswa atau sebesar 77,8%, untuk kategori cukup dicapai oleh 2 siswa atau sebesar
22,2%, dan serta tidak ada siswa yang masih dalam kategori kurang (0%). Nilai
rata-rata hasil pembelajaran kelompok kontrol pada siklus 1l mencapai 72,78.
Dengan nilai rata-rata tersebut maka ada peningkatan nilai dari siklus I ke siklus |1
sebesar 13,33 poin. Dengan hasil belajar tersebut, maka hipotesis tindakan
terjawab yaitu Dengan menggunakan media audio visualdalam pembelajaran
musik rebana, maka hasil belajar bermusik rebana pada santri Ponpes Durrotu
Aswaja Banaran kelurahan Sekaran kecamatan Gunungpati kota Semarang dapat
meningkat. Serta berdasarkan angket siswa/santri mereka sangat terbantu dengan
adanya media audio visual sebagai media belajar secara mandiri.

Aktivitas siswa pada saat pembelajaran musik rebana sudah baik.Hasil
observasi aktivitas siswa pada pembelajaran siklus | dan siklus Il pada dasarnya
sudah baik serta tidak perubahan yang signifikan dari siklus | ke siklus II.
Perbedaan ativitas dari masing-masing siswa masing-masing kriteria dikarenakan

perbedaan tingkat daya tangkap, bakat, maupun sifat dasar dari siswa itu sendiri
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dalam memaksimalkan kemampuannya. Dari penelitian tersebut maka dapat

dibuktikan sesuai dengan teori Wahyuni dan Baharuddin (2008:19-28) bahwa

media audia visual merupakan salah satu faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil wawancara tertulis dengan siswa kelompok
eksperimen diperoleh keterangan mengenai pengaruh media audio visual yang
digunakan sebagai bahan pembelajaran secara mandiri pada siswa kelompok
eksperimen. Hasil wawancara yang diperoleh yaitu:

a. Dari pertanyaan pertama yaitu “Apakah kamu senang dan berminat mengikuti
pembelajaran rebana?” diperoleh keterangan bahwa keseluruhan  siswa
menjawab mereka senang dan berminat untuk mengikuti pembelajaran musik
rebana.

b. Dari pertanyaan kedua yaitu “Apa yang membuat kamu tertarik mengikuti
pembelajaran musik rebana?” diperoleh keterangan bahwa dari 9 siswa
terdapat 2 siswa menjawab karena belajar musik rebana bisa melestarikan
musik budaya; 2 siswa menjawab karena musik rebana begitu populer di
kalangan masyarakat; dan 5 siswa menjawab karena musik rebana merupakan
musik yang asik dan menyenangkan.

c. Dari pertanyaan ketiga yaitu “Adakah kesulitan kamu yang kamu rasakan
dalam mempelajari musik rebana? Jika ada, kemukakan kasulitan apa saja
yang kamu rasakan!” diperoleh keterangan bahwa dari 9 siswa terdapat 7
siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari musik rebana dengan alasan

kesulitan dalam menghafalkan pola ketukan rebana serta sulit ketika
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berkolaborasi dengan pola yang berbeda; dan 1 siswa tidak atau belum
mengalami kesulitan dalam belajar musik rebana.

d. Dari pertanyaan keempat yaitu “Apakah kamu merasa kesulitan dalam
mengikuti pembelajaran rebana menggunakan mediaaudio visual? Jika ya,
kesulitan apa saja?” diperoleh keterangan bahwa dari 9 siswa terdapat 7 siswa
menjawab tidak ada kesulitan dalam mempelajari rebana dengan media audio
visual; dan 2 siswa menjawab mengalami kesulitan karena penjelasannya
kurang lambat.

e. Dari pertanyaan kelima yaitu “Adakah manfaat yang kamu peroleh setelah
belajar rebana menggunakan media audio visual?” diperoleh keterangan
bahwa semua siswa menjawab ada manfaat yang diperoleh dari pembelajaran
melalui media audio visual yaitu lebih bisa belajar secara mandiri.

f. Dari pertanyaan keenam yaitu “berikan kesan dan saran kamu untuk
pembelajaran rebana menggunakan media audio visual!” diperoleh
keterangan bahwa keseluruhan siswa memberikan kesan positif terhadap
media audio visual yang telah dibuat serta diperoleh saran untuk lebih
mengembangkan audio visual pembelajaran musik rebana dengan versi dan

pola yang lainnya dengan lebih menarik.

4.4lmplikasi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka membawa
implikasi hasil pembelajaran melalui penggunaan media audio visualsebagai
bahan belajaran secara mandiripada pembelajaran musik rebana. Implikasi hasil

pembelajaran yang menggunakan media audio visual adalah:
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4.4.1 Bagi Siswa
Dengan menggunakan media audio visual pada pembelajaran musik

rebana siswa daapat belajar secara mandiri setelah maupun diluar forum pelatihan
bersama dengan pelatih. Dengan menggunakan media audio visual siswa dapat
mengingat-ingat kembali serta mengulang-ulang materi dalam pembelajaran
musik rebana terutama pada pola ketukan masing-masing instrument. Pada
umumnya pembelajaran rebana lebih bersifat privat perorangan dan setelah
pelatihan selesai siswa hanya berbekal catatan pola ketukan instrumen rebana
yang sedang dipelajari.
4.4.2 Bagi Guru

Penerapan media audio visual pada siswa/santriPonpes Durrotu Aswaja
dukuh Banaran kelurahan Sekarang kecamatan Gunungpatimemberikan masukan
pada guru untuk menggunakan media yang tepat dan variatif sehingga
menjadikanhasil pembelajaran lebihmaksimal.
4.4.3 Bagi Lembaga

Penggunaan media audio visual pada pembelajaran musik rebana dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar

siswa/santri Ponpes Durrotu Aswaja Banaran kelurahan Sekaran.



BAB 5

PENUTUP

5.1 Simpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat diambil simpulan
bahwa hasil belajar pelatihan musik rebana pada santri/siswa Ponpes Durrotu
Aswaja dukuh Banaran kelurahan Sekaran kota Semarang mengalami peningkatan
lebih baik dengan pelatihan rebana secara tradisional serta menggunakan media
Audio Visual sebagai tambahan media pembelajaran secara mandiri dibandingkan
pelatihan musik rebana tradisional tanpa menggunakan media Audio Visual.
Peningkatan hasil  belajar musik rebana tersebut diketahui dengan
membandingkan hasil tes pratindakan, siklus I, dan siklus 1l pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.Hasil tes pratindakan nilai rata-rata kelas
kelompok eksperimen mencapai 34,56 sedangkan pada kelompok kontrol
mencapai 39,11. Hasil tes siklus | nilai rata-rata kelas kelompok eksperimen
mencapai 64,44 sedangkan pada kelompok kontrol mencapai 59,44 atau selisih 5
poin lebih sedikit dari kelompok eksperimen dan baru berada pada kategori
cukup. Dengan nilai rata-rata tersebut maka ada peningkatan dari nilai pratindakan
ke siklus | sebesar 29,88 poin pada kelompok eksperimen dan peningkatan
sebesar 20,33 pada kelompok kontrol atau dapat dikatakan peningkatan hasil
belajar kelompok eksperimen mencapai 9,55 poin lebih tingggi dari kelompok
kontrol. Pada siklus Il nilai rata-rata bermain musik rebana kelompok eksperimen
mencapai 83 yang berarti mengalami peningkatan sebesar 18,56 poin dari siklus I,

sedangkan nilai rata-rata pada kelompok kontrol mencapai 72,78 yang berarti
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mengalami peningkatan sebesar 13,34 poin dari siklus I. Dari perbandingan
peningkatan tersebut dapat diketahui selisih peningkatan yang cukup signifikan
yaitu kelompok eksperimen mencapai 10,22 poin lebih tingggi dari kelompok
kontrol.Dari perbandingan peningkatan tersebut juga dapat diketahuipeningkatan
hasil belajar musik rebana dari pratindakan ke siklus 11 pada kelompok
eksperimen sebesar 48,44 poin dan pada kelompok kontrol sebesar 33,67 poin.
Dari perbandingan tersebut dapat diketahui selisih peningkatan dari pratindakan
ke siklus Il kelompok eksperimen berada pada posisi 14,77 poin lebih tinggi
dibandingkan kelompok kontrol.

Hasil observasi aktivitas siswa pada pembelajaran musik rebana secara
umum  pada pembelajaran siklus I dan siklus Il baik pada kelompok eksperimen
maupun kelompok kontrol pada dasarnya sudah baik. Hal ini mungkin karena dari
awal pembelajaran siswa sudah ada rasa ketertarikan untuk mempelajari musik
rebana. Perbedaan aktivitas dari masing-masing siswa masing-masing Kkriteria
dikarenakan perbedaan tingkat daya tangkap, bakat, maupun sifat dasar dari siswa
itu sendiri dalam memaksimalkan kemampuannya.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka mampu memberikan
implikasi kepada santri/siswa guru maupun lembaga yaitu dengan adanya media
audio visual sebagai penunjangmedia belajar siswa secara mandiri kegiatan

belajar mengajar musik rebana dapat memberikan hasil belajar lebih baik.

5.2 Saran
Berdasarkan simpulan hasil penelitian tersebut, peneliti memberikan saran

sebagai berikut:
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1. Guru atau pelatih hendaknya memberikan variasi-variasi dalam pelatihan
musik rebana diantaranya dengan menggunakan media audio visual sebagai
bahan belajar secara mandiri maupun sebagai media bantu dalam
menyampaikan materi untuk lebih meningkatkan minat, ketertarikan serta
hasil belajar siswa dalam mempelajari musik rebana sebagai musik
tradisional.

2. Siswa/santri hendaknya lebih termotivasi untuk lebih meningkatkan
keterampilan dalam memainkan musik rebana dalam berbagai pola lain yang
ada untuk menjaga kelestarian musik rebana yang ada serta sebagai sarana
syiar agama.

3. Peneliti di bidang kependidikan dapat menggunakan penelitian ini sebagai
bahan rujukan untuk melakukan penelitian yang lain dengan media yang

berbeda sehingga didapatkan berbagai alternatif media pembelajaran.
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Lampiran 1

INSTRUMEN PENELITIAN

1. Pedoman Observasi

Dalam penelitian ini hal-hal yang diobservasi antara lain

a. Proses pembelajaran musik rebana Ponpes Durrotu Aswaja dukuh Banaran
kelurahan Sekaran, yang meliputi:
1) Kondisi kelompok musik rebana dalam waktu terakhir ponpes Durrotu
Aswaja,
2) Proses pembelajaran musik rebana Ponpes Durrotu Aswaja pra-penelitian,
3) Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran,
4) Motivasi siswa/santri dalam belajar musik rebana yang sudah ada,

5) Kesulitan yang dialami siswa dalam pembelajaran musik rebana.

2. Pedoman Wawancara
a. Instrument Wawancara dengan Lurah Ponpes Durrotu Aswaja dukuh Banaran

Kelurahan Sekaran

Hal ditanyakan adalah:
1) Identitas diri meliputi,

Nama :

Umur :

Jabatan:

2) Kegiatan apa sajakah yang dilaksanakan di ponpes Durrotu Aswaja?



3)

4)

5)

87

Bagaimanakah perkembangan grup musik rebana dalam beberapa tahun
terakhir di Ponpes Durrotu Aswaja?

Siapakah yang melatih santri/siswa dalam bermain rebana?

Seberapa besarkah minat para santri/siswa yang ikut dalam pelatihan

rebana?

b. Instrument Wawancara dengan Pelatih Rebana Ponpes Durrotu Aswaja dukuh

Banaran Kelurahan Sekaran

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Hal yang ditanyakan meliputi:

Identitas diri meliputi,

Nama :

Umur :

Jabatan:

Bagaimanakah proses pembelajaran musik Rebana di Ponpes Durrotu
Aswaja?

Materi apa sajakah yang diberikan dalam pembelajaran musik rebana di
Ponpes Durrotu Aswaja?

Kapan jadwal pembelajaran musik rebana di Ponpes Durrotu Aswaja biasa
dilakukan?

Dengan menggunakan metode apa sajakah pembelajaran musik rebana
yang selama ini dilaksanakan?

Evaluasi apa yang digunakanuntuk mengetahui santri sudah bisa atau siap

untuk ikut dalam penyajian musik rebana?
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7) Bagaimana tanggapan siswa/santri terhadap pembelajaran musik rebana di
Ponpes Durrotu Aswaja?

8) Kendala apa yang dialami dalam proses pembelajaran rebana di Ponpes
Durrotu Aswaja?

9) Bagaimana cara mengatasi kendala dalam proses pembelajaran rebana di
ponpes durrotu Aswaja?

10) Bagaimana cara memberi motivasi terhadap siswa yang belum mampu
dalam Pembelajaran rebana di Ponpes Durrotu Aswaja?

11) Bagaimana tanggapan anda jika pembelajaran rebana menggunakan media
audio visual untuk bisa lebih meningkatkan hasil belajar musik rebana di
Ponpes Durrotu Aswaja?

12) Bagaimana tanggapan anda pada hasil pembelajaran rebana setelah

menggunakan media audio visual?

Pedoman Wawancara pada Siswa/santri

Berikut ini beberapa daftar pertanyaan dalam wawancara!

Nama Siswa/santri

Hari/Tanggal
1. Apakah kamu senang dan berminat mengikuti pembelajaran rebana?
2. Apa yang membuat kamu tertarik mengikuti pembelajaran musik rebana?
3. Adakah kesulitan kamu yang kamu rasakan dalam mempelajari musik

rebana? Jika ada, kemukakan kasulitan apa saja yang kamu rasakan!



89

4. Apakah kamu merasa kesulitan dalam mengikuti pembelajaran rebana
menggunakan mediaaudio visual? Jika ya, kesulitan apa saja?

5. Adakah manfaat yang kamu peroleh setelah belajar rebana menggunakan
media audio visual?

6. berikan kesan dan saran kamu untuk pembelajaran rebana menggunakan

media audio visual!

3. Pedoman Studi Dokumentasi

Dokumen yang akan dicari oleh peneliti antara lain adalah:

a. Letak Geografis Ponpes Durrotu Aswaja dukuh Banaran kelurahan
Sekaran,

b. Sarana dan Prasarana Ponpes Durrotu Aswaja dukuh Banaran kelurahan
Sekaran,

c. Data Struktur Organisasi Pondok pesantren (Ponpes) Durrotu Aswaja,

d. Data santri/siswa terakhir Ponpes Durrotu Aswaja,

e. Daftar personil atau anggota grup rebana ponpes Durrotu Aswaja 4 tahun
terakhir,

f. Daftar santri aktif dalam musik rebana pra-penelitian,

g. Daftar santri/siswa aktif mengikuti pembelajaran rebana dalam penelitian,

h. Foto kegiatan pembelajaran rebana di Ponpes Durrotu Aswaja dukuh
Banaran kelurahan Sekaran,

i. Media audio visual yang digunakan dalam pembelajaran rebana,



4. Pedoman Penilaian dalam PTK

Kriteria Penilaian Observasi/Pengamatan Aktivitas Belajar Siswa

90

No Aspek Skor Kategori Kriteria

penilaian

1. | Keantusiasan A Baik Sekali | Siswa sangat semangat saat
siswa dalam guru mengintruksikan untuk
pembentukan membentuk kelompok.
kelompok B Baik Siswa semangat saat guru

mengintruksikan untuk
membentuk kelompok.

G Cukup Siswa cukup semangat saat
guru mengintruksikan untuk
membentuk kelompok.

D Kurang Siswa kurang atau tidak
semangat saat guru
mengintruksikan untuk
membentuk kelompok.

2. | Respon siswa A Baik Sekali | Siswa sangat memperhatikan
dalam penjelasan guru dengan
menerima seksama dan bersikap dengan
materi dari tenang.
guru B Baik Siswa memperhatikan

penjelasan guru dengan baik.
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Cukup Siswa mendengarkan
penjelasan guru dengan
disertai sikap yang tidak
penting.

Kurang Siswa kurang atau tidak
mendengarkan penjelasan
guru

Keaktifan Baik Sekali | Siswa sering bertanya dan

siswa untuk kritis dengan pertanyaannya.

bertanya Baik Siswa sering bertanya, akan

mengenai tetapi kualitas pertanyaannya

materi musik kurang.

rebana Cukup Siswa kadang-kadang
bertanya kepada guru.

Kurang Siswa tidak pernah bertanya
tentang kesulitan materi.

Keseriusan Baik Sekali | Siswa sangat serius dan

siswa dalam semangat dalam berlatih

berlatih rebana.

musik rebana Baik Siswa serius dalam berlatih
rebana.

Cukup Siswa sedikit serius dalam

berlatih rebana.
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D Kurang

Siswa kurang atautidak serius

dalam berlatih rebana.

Pedoman Kriteria Penilaian musik rebana

No Kriteria penilaian Skor maksimum

1. Ritmis 25

2. Teknik dan kejelasan suara 25

3t Tempo 25

4. Kekompakan dalam kelompok 25

Nilai: 100

Kelompok: .....
kor Kriteri

No Nama Siswa/santri R Sl Nilai
2 3 4

O RN | O G5 Bt [N




Lampiran 2

PROFILPONDOK PESANTREN DURROTU ASWAJA

UMUM

1. Nama Pondok Pesantren

2.

)

Nomor Statistik
Alamat
Desa/Kelurahan
Kecamatan

Kota

Provinsi

Kode Pos
Telephone/HP

Tahun Berdiri

Nama Pendiri Pesantren

Nama Pengasuh Pesantren

DURROTU AHLISSUNNAH
WALJAMAAH (ASWAJA)

Kd.11.1/5/PP.00.7/2624/2007
RT.02/05

Sekaran

Gunungpati

Semarang

Jawa Tengah

50229

(024) 8508228

1994

Kyai Muhammad Masyrokhan

Kyai Muhammad Masyrokhan

Jumlah Santri 242 anak
Putra 102 anak
Putri 140 anak
Jumlah santri kalong (tidak menetap) : 242 santri
Jumlah Tenaga Pendidik 18 orang

Sarana Prasarana

- Kamar santri
- Ruang kelas
- Aula Pondok

- Kamar Mandi
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10. Pendidikan Keterampilan Pesantren:

11. Jumlah Gedung Asrama Santri :
12. Jumlah Gedung Pengasuh
13. Jumlah Gedung Belajar

14. Jumlah Gedung Diniyah

KEGIATAN PENDIDIKAN:

- Perpustakaan
Qiroati
Jurnalistik
Rebana
Khitobah
Komputer
Bahasa Inggris
Lainnya

3 lokal
1 lokal
2 lokal
4 lokal

> ada
. ada
. ada
> ada
. ada

. ada
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Sebagaimana umunya Pondok Pesantren Salafiah, Pondok Pesantren
DURROTU ASWAJA mempunyai ciri khas yaitu mempelajari, mengkaji dan

mendalami kitab kuning.

Di samping itu Pondok Pesantren ini juga menyelenggarakan pendidikan

keterampilan bagi santri berupa life skill, peternakan dan pertanian.

1. Pendidikan yang diselenggarakan

- TPQ (Taman Pendidikan Al Qur’an)

- Pengajian Bandongan
- Pengajian Sorogan

- Pengajian rutinan



- Pembacaan Maulid Nabi Muhammad SAW (seminggu sekali)
Lain-lain

- Latihan Seni Musik Hadroh/Rebana

- Lembaga Bahasa Aswaja (LBA)

- Kajian Intesif Bulan Ramadhan

- Khitobah

- Siraman Rohani

- Majelis Dzikir dan Mujahadah
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Lampiran 3
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STRUKTUR KEPENGURUSAN PUTRAPONPES DURROTU

Pelindung
Pengasuh
Penasehat
Pengurus Harian
Lurah

PL1

PL 2

PU

Sekretaris

Bendahara

Seksi-seksi

Seksi Pendidikan

Seksi Kerohanian

Seksi Keamanan

AHLISSUNNAH WALJAMAAH
PERIODE 2012-2013

: Prof. Dr. H. Rasdi Ekosiswoyo, M.Sc

: Abah Kyai Masrokhan

:Ubaidillah Siraj, S.T

: Rizal Habiburahman
: HendiSupriyatna
: Miftahurroyan

: Ahmad SetyoAji

: 1. NafiulAnam
2. Mohamad Abu Rizal
: 1. Khumaidi Hamzah

2. ChamdyAsrori

: 1. Muhaemin

2. Jazaurrohman

3. Mahfud Anwar
: 1. A. Zayadi

2. GhulamDhomir
: 1.Jupri

2. M. Irfan Baharudin



Seksi Litbang

Seksi Humas

Seksi BLKS

Seksi KLH

Seksi Sarpras

: 1. Hatsmi Faisal A.

2. MunawarCholil

: 1. Ibnu Darmawan

2. RianArdianto

: 1. Ardian Falakhi

2. M. Ansori

: 1. M. Nahrowi

2. Rizal NurRohman

: 1. Aditya Isnaini

2. Abd. Rosyid
3. Buwaizhi

4. M Irfan Baharudin
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Lampiran 4
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Daftar Anggota Group Rebana Ponpes Durrotu Aswaja Tahun 2009-2012

I. Tahun 2009

No Nama

1. | A Saeful Anas

2. | Agung

3. | Ahmad Miftahul Firdaus
4. | Ahmad Zaenuri

5. | Arif Mahmudi

6. | Arif Syaifurrohman
7. | Bahrul Ulum

8. | Deby Kurniawan

9. | Huda Mukhlis

10. | Kholid

11. | Luthfin Na’im

No Nama
12 | M Afif Choirul A
13. | M Busyrol Hana
14. | M Eko Nur Syafi’i
15. | M. Zaim

16. | Nur Ahmad

17. | Rif’an Zaenal

18. | Rifgi Dzulfikar
19. | Saefudin

20. | Saeful Anwar

21. | Saefus Salam

22. | Sutoyo
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Il. Tahun 2010

No Nama
1. A Seful Anas

2. Ahmad Miftahul Firdaus
8 Arif Mahmudi
4. Arif Syaifurrohman
5. Bahrul Ulum

6. Huda Mukhlis

i Kholid
8. Luthfin Na’im

I11. Tahun 2011

No Nama
Y Arif Mahmudi
2. Acrif Syaifurrohman
3. Kholid
4. Luthfin Na'im
5. M Eko Nur Syafi’i

Mad Rifa’i

No Nama
9. M Afif Choirul A
10. | M Busyrol Hana
11. | M Muzaky
12. | M Eko Nur Syafi’i
13. | Mushofi Ni’am
14. | Nur Ahmad
15. | Saefus Salam
16. | Syaeful Anwar

No Nama
7. Mirza Rofiq
8. Mushofi Ni’am
9 Rizka M
10. | Rizky P A
11. | Romdhon
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V. Tahun 2012

No. Nama

1. Hendi Supriyatno

2. M. Adit

3. Mad Rifa’i

4. Mahfud

3 Mirza Rofiq

6. Munawir Cholil

b Rizka M

8. Rizky P A

9. Zayadi
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Lampiran 5

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS I
Materi Pelajaran : Musik Rebana
Alokasi waktu : 120 menit

Tempat Pelaksanaan : Aula Putra Ponpes Durrotu Aswaja
A. Standar kompetisi
Memainkan musik rebana versi Habib Syekh
B. Kompetisi Dasar
Mempraktikkan pola terbang “anakan” dan “nikahan”
C. Indikator
1. Menjelaskan bagian-bagian pola rebana
2. Membedakan bunyi rebana Tak dan Duk dalam ketukan rebana
3. Menentukan ritmis dasar dalam rebana
4. Mempraktikkan pola rebana bagian pola “gedakan (nada dasar)” dan
“naikan”
D. Tujuan Pembelajaran
1. Setelah memperhatikan penjelasan guru, siswa dapat mengetahui bagian-
bagian pola dalam rebana.
2. setelah memperhatikan penjelasan guru, siswa dapat membedakan suara

Duk dan Tak dalam memainkan musik rebana.
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3. setelah memperhatikan penjelasan guru, siswa dapat mempraktikkan ritmis
dasar dalam belajar musik rebana serta mampu mempraktikan bagian pola
nada dasar serta naikan pada musik rebana dengan lagu.

E. Materi Pembelajaran
1. Seputar rebaba versi Habib Syekh

Rebana versi Habib Syekh adalah salah satu pola rebana yang saat ini sangat
digemari dikalangan pecinta sholawat Indonesia. Pola rebana ini merupakan
pengembangan dan menggunakan pola inti dari rebana al-banjari. Pada
dasarnya ada dua jenis pukulan Rebana Al-Banjari, yaitu Pukulan Nikahi dan
Pukulan Nganaki.Lebih detailnya, dalam pola rebana al-banjari, Anakan dan
nikahan tersebut dikelompokkan menjadi: nada dasar (Gedakan); naikan;
kunci; kunci tengahan;dan penutup. Nada dasar/gedakan adalah pola pukulan
yang diulang-ulang pada awal bait lagu. Naikan adalah pola pukulan selingan
atau variasi disela bait lagu maupun variasi yang digunakan ketika peralihan
dari lagu menuju reff.Kunci adalah pola pukulan yang diulang-ulang pada reff
lagu. Kunci tengahan adalah pola pukulan rebana selingan dengan jeda
sejenak ditengah-tengah reff lagu. Penutup adalah pola pukulan paling akhir
untuk mengakhiri reff, baik langsung berhenti maupun dilanjutkan ke pola
nada dasar bait lagu berikutnya.

2. Pola ritmis rebana
Dalam pelatiha pola ritmis rebana adalah menggunakan pola nada dasar
dari masing-masing bagian rebana yaitu anakan dana nikahan.

3. Polarebana Albanjari
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a. Nikahan (pada kelompok Kontrol)

- Nada dasar tDT-TDD-T{D
Variasi 1 |:DT-TDD-T°T3|5
Variasi 2 FDT-DDD-T-TID
- Nalkan | 5 T TTT.TTT|D-DDDD-DDDID

b. Anakan (pada kelompok eksperimen)

- Nada dasar IDTT-D DDT.TD

TTT.T|DDD-DDDD DD

- Naikan |_T T

-3

F. Metode Pembelajaran

Ceramah, demonstrasi, praktik, penugasan

G. Langkah-langkah Pembelajaran

1.

Kegiatan Awal

a. Guru melakukan salam

b. Guru melaksankan presensi siswa

c. Guru menyampaikan sekilas pendahuluan tentang musik rebana

Kegiatan Inti

a. Secara klasikal guru menjelaskan bagian-bagian dari pola musik
rebana yang akan dipelajari.

b. Siswa mendengarkan penjelasan guru.
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c. Guru menyampaikan serta mempraktikkan teknik dasar cara
mengangkat dan memukul rebana.

d. Siswa mempraktikan teknik yang diajarkan guru.

e. Guru mendemonstrasikan pola ritmis dasar dalam mempelajari musik
rebana dengan menggunakan tepukan tangan.

f. Guru memberikan catatan rumus/pola ketukan rebana yang akan
dipelajari.

g. Guru mendemonstrasikan bagian pola rebana gedakan (nada dasar)
dilanjutkan dengan bagian pola naikan dan menyuruh siswa
mempraktikan.

h. Guru mencoba mempraktikkan pola nada dasar dengan lagu dan
berkolaborasi dengan pola rebana yang berbeda.

i. Guru meneri kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal-hal
yang belum jelas.

3. Kegiatan Akhir

a. Guru memberi tugas kepada siswa untuk belajar lebih lanjut materi
yang telah diberikan guru untuk diuji praktik pada pertemuan
selanjutnya sebagai nilai siklus 1.

b. Tindak lanjut . melalui hasil tes siklus | pada awal pertemuan
kedua nanti jika pembelajaran belum tuntas maka dilanjutkan pada
pertemuan siklus I1.

H. Sumber dan Media Pembelajaran

1. Sumber Belajar



a. Materi pola musik rebana Al-Banjari

2. Media Belajar

a. Alat musik rebana

b. Video tutorial rebana
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Penilaian yang dilakuan pada saat proses pembelajaran dengan

c. Laptop.
I. Penilaian
1. Penilaian proses
menggunakan lembar pengamatan.
2. Penilaian hasil
a. Teknik tes : tes praktik

b. Bentuk tes

: mempraktikan pola rebana nada dasar dan naikan

dengan lagu secara individual dan kelomok berkolaborasi terbang |

dan terbang II.

c. Kiriteria penilaian

NA (Nilai Akhir)= jumlah skor tiap Kriteria penilaian.

No Kriteria penilaian Skor maksimum
1. Ritmis 25
2. Teknik dan kejelasan suara 25
2 Tempo 25
4. Kekompakan dalam kelompok 25
Nilai: 100
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Kelompok: .....

No Nama Siswa/santri Skor Kriteria NA

1 2 3 4

Semarang, Desember 2012

Pelatih rebana

Munawir Cholil.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS 11
Materi Pelajaran : Musik Rebana
Alokasi waktu : 120 menit

Tempat Pelaksanaan : Aula Putra Ponpes Durrotu Aswaja
A. Standar kompetisi
Memainkan musik rebana versi Habib Syekh
B. Kompetisi Dasar
Mempraktikkan pola terbang “anakan” dan “nikahan”
C. Indikator
1. Mempraktikkan pola rebana bagian pola “kunci”, “kunci tengahan ” serta
“penutup”.
D. Tujuan Pembelajaran
- Setelah memperhatikan penjelasan guru, siswa dapat mempraktikkan
keseluruhan pola ketukan pada musik rebana dengan lagu.
E. Materi Pembelajaran
Pola rebana Albanjari

a. Nikahan (pada kelompok Kontrol)

- Kunci:

D.TTT.D.TTT D

- Kuncitengahan: |« TTTeT TT | T

-

- Penutup: | DD«TTT «DTTT|D
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c. Anakan (pada kelompok eksperimen)

- kunci: |:DTT-TTDT-T:|1_)

- Kunci Tengahan:

«T>TTrT-TITYT - TTDT:IID

- Penutup: |IDDT-TTDT. T|D

. Metode Pembelajaran
Ceramah, demonstrasi, praktik, penugasan
. Langkah-langkah Pembelajaran
7. Kegiatan Awal
a. Guru melakukan salam
b. Guru melaksankan presensi siswa
c. Guru mengulas kembali materi pola rebana yang telah disampaikan
pada pertemuan sebelumnya.
d. Guru melakukan tes praktik untuk penilaian siklus 1.
8. Kegiatan Inti
a. Apabila masih banyak siswa yang masih belum mampu
mempraktikkan materi sebelumnya dengan baik, guru menjelaskan
kembali sampai siswa mengerti kembali. Kemudian guru melanjutkan
pada materi pembelajaran selanjutnya.
b. Guru memberikan catatan rumus/pola ketukan rebana yang akan

dipelajari.
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€. Guru mendemonstrasikan bagian pola rebana “kunci” dilanjutkan
dengan bagian pola “kunci tengahan” serta dilanjutkan dengan bagian
pola “penutup” dan menyuruh siswa mempraktikan.

d. Guru mencoba siswa mempraktikkan pola yang diajarkan dengan lagu
dan berkolaborasi dengan pola rebana yang berbeda.

e. Guru mempraktikkan pola rebana dari nada dasar/gedakan hingga
penutup kemudian menyuruj siswa mempraktikkannya.

f. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal-
hal yang belum jelas.

9. Kegiatan Akhir

c. Guru memberi tugas kepada siswa untuk belajar lebih lanjut materi
yang telah diberikan guru untuk diuji praktik pada pertemuan
selanjutnya sebagai nilai siklus II.

d. Tindak lanjut : melalui hasil tes siklus Il pada awal pertemuan
ketiga nanti jika pembelajaran belum tuntas maka akan dilanjutkan
pada pertemuan siklus I11.

H. Sumber dan Media Pembelajaran
1. Sumber Belajar
Materi pola musik rebana Al-Banjari
2. Media Belajar
a. Alat musik rebana
b. Video tutorial rebana

c. Laptop.



Penilaian

A. Penilaian proses
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Penilaian yang dilakuan pada saat proses pembelajaran dengan

menggunakan lembar pengamatan.
B. Penilaian hasil

d. Teknik tes : tes praktik

e. Bentuk tes : mempraktikan pola rebana nada dasar hingga

penutup dengan lagu secara individual dan kelomok berkolaborasi

terbang | dan terbang I1.

f. Kriteria penilaian

NA (Nilai Akhir)=jumlah skor tiap kriteria penilaian.

No Kriteria penilaian Skor maksimum
1. Ritmis 25
2. Teknik dan kejelasan suara 25
2 Tempo 25
4. Kekompakan dalam kelompok 25
Nilai: 100
Kelompok: .....
No Nama Siswa/santri 25O N NA
1 2 3 4
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Semarang, Desember 2012

Pelatih rebana

Munawir Cholil.

FERPUSTAMAAN

_UNNES _



112

Lampiran 6
Daftar Hasil Penilaian Musik Rebana

No Kriteria penilaian Skor maksimum
1. Ritmis 25
2. Teknik dan kejelasan suara 25
g Tempo 25
4. Kekompakan dalam kelompok 25

Nilai: 100

1. Pra Siklus
Kelompok: A (eksperimen)
Skor Kriteria
No Nama Siswa/santri Herl Nilai
1 2 3
1. | A Muna Nur Aziz 3 10 10 0 23
2. | A Reza Hasan 5 10 10 10 35
3. | ASetyo Aji 4 12 15 15 46
4. | A. Zaini 3 10 15 15 43
5. | Abdul Rosyid 3 15 20 15 53
6. | Chamdy Asrori 0 0 0 0 0
7. Ibnu Darmawan 2 15 24 20 61
8. M Nahrowi 0 0 0 0 0
9. Mahfud Anwar 5 15 20 10 50
Rata-rata 2.78 9.67 | 12.67 | 9.44 34.56




Kelompok: B (kontrol)
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No Nama Siswa/santri Skor Kriteria Nilai
1 2 3
1. | A Fariz Haidar 2 15 20 5 42
2. | A Syaidur R 2 13 15 10 45
3. | Didik Iswandi 9) 20 24 20 69
4. | Dinullah AhlaQ 0 0 0 0 0
5. | M Nur Akhsan 3 15 17 17 52
6. | Muh Said 4 13 20 5 42
7. | Rian Ardiyanto 5 15 20 10 50
8. | Shohibul Umam 2 10 10 0 22
9. | Solehudin 2 13 15 5 35
Rata-rata 2.78 | 12.67 | 15.67 | 8.00 | 39.11
2. Siklus |
Kelompok: A (eksperimen)
No Nama Siswa/santri [ Kera Nilai
1 Z 3 4
1. | A Muna Nur Aziz 10 18 20 20 68
2. | A Reza Hasan 10 20 20 20 70
3. | A Setyo Aji 8 20 17 15 60
4. | A. Zaini 7 18 15 10 50
5. | Abdul Rosyid 10 20 24 20 74
6. | Chamdy Asrori 7 18 15 15 55
7. | Ibnu Darmawan 10 17 24 20 71
8. | M Nahrowi 10 18 20 15 63
9. | Mahfud Anwar 10 20 24 15 69
Rata-rata 9.11 | 18.78 | 19.89 | 16.67 | 64.44
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Kelompok: B (kontrol)

No Nama Siswa/santri Skor Kriteria Nilai
2 3 4
1. | A Fariz Haidar 5 20 20 10 55
2. | A Syaidur R 7 17 17 20 61
3. | Didik Iswandi 10 20 24 22 76
4. | Dinullah AhlaQ 5 17 17 15 54
5. | M Nur Akhsan al 20 25 20 70
6. | Muh Said 7 17 20 10 54
7. | Rian Ardiyanto 7 20 20 15 62
8. | Shohibul Umam 5 17 17 15 54
9. | Solehudin 5 17 17 10 49
Rata-rata 6.22 | 18.33 | 19.67 | 15.22 | 59.44
3. Siklus Il

Kelompok: A (eksperimen)

No Nama Siswa/santri [ Kierta Nilai
1 2 3 4
1. | A Muna Nur Aziz 15 21 22 22 80
2. | ARezaHasan 20 23 23 20 86
3. | A Setyo Aji 10 20 20 20 70
4. | A Zaini 15 20 23 20 78
5. | Abdul Rosyid 20 22 24 23 89
6. | Chamdy Asrori 25 22 20 20 87
7. | Ibnu Darmawan 20 20 24 23 87
8. | M Nahrowi 25 22 23 23 93
9. | Mahfud Anwar 17 20 20 20 77
Rata-rata 18.56 | 21.11 | 22.11 | 21.22 | 83.00




Kelompok: B (kontrol)
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No Nama Siswa/santri Skor Kriteria Nilai
1 2 3 4
1. | A Fariz Haidar 10 20 20 20 70
2. | A Syaidur R 15 20 20 20 75
3. | Didik Iswandi 13 20 25 23 81
4. | Dinullah AhlaQ 10 20 23 15 68
5. | M Nur Akhsan 10 20 24 20 74
6. | Muh Said 13 22 20 17 72
7. | Rian Ardiyanto 15 22 23 20 80
8. | Shohibul Umam 10 20 20 20 70
9. | Solehudin 10 20 20 15 65
Rata-rata 11.78 | 20.44 | 21.67 | 18.89 | 72.78




Lampiran 7

Siklus |

Kelompok A (eksperimen)

Lembar Observasi Aktivitas Siswa
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Aspek
No| Nama Siswa 2
B Al B| C| D| Al B B

1. | A MunaNur A 0;
2. | A Reza Hasan \ Vv
3. | A Setyo Aji \4 \ Vv Y}
4. | A Zaini v
5. | Abdul Rosyid \4 \Y Y Y;
6. | Chamdy Asrori \4 v Y;
7. | lbnu Darmawan \4 \ Vv
8. | M Nahrowi \ \
9. | Mahfud Anwar \4

Jumlah A 3 4 |5 1 (RS 5
Kelompok B (kontrol)

Aspek
No| Nama Siswa 2
B Al B| C| D| A| B B

1. | A Fariz Haidar \4 \Y v Y;
2. | A SyaidurR Vv \Y Vv
3. | Didik Iswandi \% \%
4. | Dinullah AhlaQ v Y Y,
5. | M Nur Akhsan v \%
6. | Muh Said \4 \Y Y Y
7. | Rian Ardiyanto \4 \
8. | Shohibul Umam \4 \ \Y Vv
9. | Solehudin \4 \4

Jumlah B 5 2 |7 1 |5 6

Jumiah (A+B) 8 6 |12 |0 2 |8 11




Siklus 11

Kelompok A (eksperimen)
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Aspek
No| Nama Siswa
B B D| A B
1. | A Muna Nur A \4 \ \4
2. | A Reza Hasan A4 v
3. | A Setyo Aji \4 \4 \4
4. | A. Zaini v
5. | Abdul Rosyid v v
6. | Chamdy Asrori v v
7. | Ibnu Darmawan v
8. | M Nahrowi v
9. | Mahfud Anwar v v v
Jumlah A 6 5 il 6
Kelompok B (kontrol)
Aspek
No| Nama Siswa
B B DU EA B
1. | A Fariz Haidar v v
2. | A Syaidur R \ \
3. | Didik Iswandi Vs
4. | Dinullah AhlaQ \4
5. | M Nur Akhsan v v v
6. | Muh Said v =
7. | Rian Ardiyanto v <
8. | Shohibul Umam - v
9. | Solehudin v
Jumlah B 6 6 1 3
Jumlah (A+B) 12 11 2 9
Keterangan:

1: Keantusiasan siswa dalam pembentukan kelompok
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2: Respon siswa dalam menerima materi dari guru

3: Keaktifan siswa untuk bertanya mengenai materi musik rebana
4: Keseriusan siswa dalam berlatih musik rebana

A: Baik Sekali

B: Baik

C: Cukup

D: Kurang
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Lampiran 8

1.

1)

2)

3)

Hasil Observasi

Dalam penelitian ini hal-hal yang diobservasi antara lain

Proses pembelajaran musik rebana Ponpes Durrotu Aswaja dukuh Banaran
kelurahan Sekaran, yang meliputi:

Kondisi kelompok musik rebana dalam waktu terakhir ponpes Durrotu
Aswaja,

Dilihat dari segi jumlah pemain, pada hasil observasi yang telah dilakukan
pada hari Kamis tanggal 13 Desember 2012 pada acara rutinan maulid
Dziba’, jumlah personil dilapangan berjumlah 9 orang dengan rincian 4
pemain terbang, 1 pemain tam/bas kecil, 1 pemain bas besar, 1 pemain
dumbuk dan 2 orang sebagai vokal. sedangkan alat yang tidak digunakan
terdapat 4 buah terbang dan 2 buah marawis.

Dilihat dari segi kualitas permainan kelompok, pada observasi tersebut
peneliti menilai masih kurangnya kerapian pola ritmis serta kejelasan suara
dalam permainan.

Proses pembelajaran musik rebana Ponpes Durrotu Aswaja pra-penelitian,
Proses pelatihan atau pembelajaran rebana yang dilaksanakan di Ponpes
Durrotu Aswaja selama ini dilakukan secara non-formal dan sering
mnggunakan system privat bagi santri yang termotivasi ingin mempelajari
musik rebana serta dalam penyampaiannya menggunakan metode tulisan,
ceramah dan praktik/demonstrasi.

Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran,
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Dalam pembelajaran musik rebana di Ponpes Durrotu Aswaja selama ini
media yang digunakan adalah perangkat rebana dan tulisan sebagai pedoman.
4) Motivasi siswa/santri dalam belajar musik rebana yang sudah ada,
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, pada umumnya santri
menyukai musik rebana sebagai pengiring lagu-lagu sholawat tapi motivasi
dasar santri untuk mempelajari musik rebana itu sendiri bisa dikatakan minim
dengan perbandingan jumlah peminat Kira-kira berkisar antara 10 hingga 15%
dari jumlah keseluruhan santri putra dan hanya 5% yang mampu memainkan
rebana secara maksimal.
5) Kesulitan yang dialami siswa dalam pembelajaran musik rebana.
Kesulitan yang paling utama dalam pembelajaran rebana di Ponpes Durrotu
Aswaja selama ini adalah pada mengingat pola ketukan terbang dan

pembiasaan memukul rebana sehingga sering memutus minat belajar santri.

2. Hasil Wawancara
a. Wawancara dengan Lurah Ponpes Durrotu Aswaja dukuh Banaran Kelurahan

Sekaran

Hasil wawancara adalah sebagai berikut:
1) Identitas diri meliputi,

Nama : Rizal Habiburrohman

Umur :21 tahun

Jabatan: Lurah/ketua Ponpes Durrotu Aswaja
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2) Kegiatan apa sajakah yang dilaksanakan di Ponpes Durrotu Aswaja?
“Untuk kegiatan yang dilaksanakn di Ponpes Durrotu Aswaja yang utama
adalah mengaji kitab kuning, sedangkan kegiatan lain yang dilaksnakan
antara lain itu ada khitobah, Dziba’-simtudduror, rebana, karting, bahasa
inggris.”

3) Bagaimanakah perkembangan grup musik rebana dalam beberapa tahun

terakhir di Ponpes Durrotu Aswaja?

“Mengenai perkembangan grup musik rebana yang ada di ponpes aswaja
sepengetahuan saya selama saya disini, saya mlihat saat ini grup rebana
yang ada agak terjadi kemerosotan berbeda dengan sebelum-sebelumnya
dari jumlah, kualitas maupun kekompakan pemainnya. Entah santri-
santrinya yang tidak berminat atau memang bakat mereka yang tidak ada.”

4) Siapakah yang melatih santri/siswa dalam bermain rebana?
“Selama ini, pelatih rebana yang ada adalah santri sendiri yang sudah bisa
memainkan rebana kemudian diajarkan kepada yang belum bisa.
Penginnya sih ngambil pelatih yang handal dari luar, tapi kalau mengambil
pelatih dari luar jg kan mikir-mikir biaya jg mas.”

5) Seberapa besarkah minat para santri/siswa yang ikut dalam pelatihan rebana?
“Kalau minat santri itu sendiri kalau saya lihat masih sedikit. Latihan
bersama saja sangat jarang, dan kalau ada latihan pun yang mau latihan

paling-paling cuma sedikit sekali yang mau ikut.”
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b. Wawancara dengan pelatih rebana Ponpes Durrotu Aswaja dukuh Banaran

kelurahan Sekaran

Hasil wawancara adalah sebagai berikut:

1) Identitas diri meliputi,

Nama : Munawir Cholil
Umur : 21 tahun

Jabatan: Sie Litbang dan pelatih rebana

Ponpes Durrotu Aswaja

2) Bagaimanakah proses pembelajaran musik Rebana di Ponpes Durrotu
Aswaja?
“kalau proses pembelajaran rebana disini paling-paling sistemnya privat
siapa yang benar-benar ingin bisa main rebana belajar pada saya atau
teman saya yang sudah bisa main terbang.”
3) Materi apa sajakah yang diberikan dalam pembelajaran musik rebana di
Ponpes Durrotu Aswaja?
“Materi yang diberikan antara lain ada cara memukul terbang, terbang 1
dan terbang 2, bas, tam, dumbuk, dan lagu-lagu yang sudah ada. Kalau
pemainnya mencukupi ya ada tambahan materi untuk pemain marawis.
Tapi untuk sementara ini saya memaksimalkan untuk pemain terbangnya

dulu karena masih perlu banyak latihan.”
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4) Kapan jadwal pembelajaran musik rebana di Ponpes Durrotu Aswaja biasa
dilakukan?
“Untuk jadwal sebenarnya saya menekankan pada hari sabtu atau minggu
mau pagi ataupun siang hari, tapi pada prosesnya tidak menentu. Karena
mungkin minat dan kesibukan kegiatan santri disini yang tidak bisa
ditebak. Tapi kalau ada yang mau belajar secara privat selagi saya bisa
mau waktu pagi siang atau malam hari saya layani.”
5) Dengan menggunakan metode apa sajakah pembelajaran musik rebana yang
selama ini dilaksanakan?
“Metode yang saya gunakan untuk latihan terbang disini ya dengan cara
saya tuliskan pola terbangnya kemudian dipraktikan sampai benar benar
hafal tiap bagian pola ketukan rebananya.”
6) Evaluasi apa yang digunakanuntuk mengetahui santri sudah bisa atau siap
untuk ikut dalam penyajian musik rebana?
”Untuk tes cara evaluasi yang siap konser, yang saya jadikan acuan hanya
siapa sudah bisa maen dengan benar dari awal hingga akhir lagu dan
suaranya jelas. Biasanya kan hari kamis ada acara rutinan dziba’an, disitu
saya bisa menilai siapa saja yang sudah bias atau mahir main dan siapa
yang masih belum siap main dengan maksimal.”
7) Bagaimana tanggapan siswa/santri terhadap pembelajaran musik rebana di
Ponpes Durrotu Aswaja?
“Mengenai tanggapan santri yang sekarang kalau saya menilai baru sedikit

sekali yang merespon dan berminat ingin belajar terbang/rebana. Tiap mau
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saya adakan latihan bersama untuk yang belum bisa aja paling yang datang
hanya 2-3 orang saja dan itupun gak rutin, kadang juga tidak ada yang mau
datang. Entah minatnya yang kurang atau bakatnya yang kurang atau
hanya malu latihan. Tapi ya memang saya maklumi karena main terbang
itu capek apalagi yang tidak terbiasa. Kalau dipaksa juga tidak bias kan.”

8) Kendala apa yang dialami dalam proses pembelajaran rebana di Ponpes

Durrotu Aswaja?

“Kendalanya yang utama yaitu tadi, minat kesadaran masing-masing
individu masih kurang hingga sulit menemukan bibit yang benar-benar
berbakat dan bisa diandalkan. Kendala lain adalah dari bakat santri yang
berminat, mereka kesulitan menghafalkan rumus-rumus terbang utama,
kensistensi belajar juga kurang dan malas serta malu bertanya. Tapi kalau
bakat keterampilan kan kalau emang ada minat serius dari santri saya Kira
bisa dilatih sedikit demi sedikit.”

9) Bagaimana cara mengatasi kendala dalam proses pembelajaran rebana di

ponpes durrotu Aswaja?

“Kalau dari saya sendiri untuk mengatasi kendala ini ya perlu kesadaran
masing-masing santri yang punya bakat dan minat supaya mau belajar dan
latihan secara berkelanjutan dan rutin saja, sama sering-sering
mendengarkan lagu-lagu sholawat yang pakai terbang. Kadang juga pas Ig
di forum dengan seluruh santri saya berusaha memberi motivasi agar
mereka lebih tertarik main terbang. Saya yakin kalu memang punya bakat

dan mau belajar dengan baik pasti cepat bisa.”
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10) Bagaimana cara memberi motivasi terhadap siswa yang belum mampu dalam
Pembelajaran rebana di Ponpes Durrotu Aswaja?

Untuk motivasi yang saya berikan ya intinya supaya dari santri bersama-
sama menghidupkan grup rebana yang sudah ada, jangan sampai mati
karena kurangnya pemain utama. Siapa tahu nanti di masyarakat Kita
dubutuhkan setidaknya untuk turut mengibarkan bendera islam melalui
rebana pengiring sholawatan. Itu kan bisa jadi kebanggaan mereka sendiri
nantinya.”

11) Bagaimana tanggapan anda jika pembelajaran rebana menggunakan media
audio visual untuk bisa lebih meningkatkan hasil belajar musik rebana di
Ponpes Durrotu Aswaja?

“Kalau ada ya bagus sekali itu mas, setidaknya jika mungkin mereka malu
mereka bisa belajar sendiri dengan video itu. Tidak kesulitan mencari saya
mencari jadwal latihan. Soalnya kadang-kadang juga saya gak sempet
nglatih. Hehe..”

12) Bagaimana tanggapan anda pada hasil pembelajaran rebana setelah
menggunakan media audio visual?

“Setelah menggunakan video tutorial atau audio visual saya melihat ada
perkembangan yang cukup baik. Cukup banyak yang berminat belajar
dengan video. Setidaknya mereka sudah punya dasar bermain tinggal
membiasakan diri dan berlatih terus menerus. Beban saya juga berkurang
karena mereka bisa bertatap muka dengan video, tidak harus mencari

waktu dan bertanya pada saya. Dan saya rasa dari video tersebut juga
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penjelasannya cukup komplit, tinggal kemampuan masing-masing santri

dalam menerima materinya karena bakatnya kan berbeda-beda.”

FERPUSTAKAAN

UNNES
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Lembar Angket Wawancara Santri/Siswa
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Lampiran 9

Foto Dokumentasi

Foto 1. Foto 2.

(Halaman depan Ponpes Durrotu Aswaja)

Foto 3. Foto 4.

(Pengarahan dan pelatihan rebana dari pelatih pelatih atau senior)



137

Foto 5.

Foto 6.

(Penjelasan materi rebana dengan media audio visual)

Foto 7.

Foto8.

(Cover media audio visual)

Foto 10.

(Bagian isi media audio visual yang digunakan sebagai bahan belajar siswa)
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SURAT KETERANGAN PENELITIAN

Yang bertandatangan di bawah ini adalah Lurah/ketua Pondok Pesantren
Durrotu Ahlissunnah Waljama’ah (Aswaja), jalan Kalimasada dukuh Banaran
kelurahan Sekaran Rt 02/05 kecamatan Gunungpati Semarang. Menerangkan bahwa
mahasiswa dibawah ini:

Nama : AGUNG WICAKSONO

NIM : 2503408034

Jurusan/Prodi : Sendratasik/Pendidikan Seni Musik
Jenjang program : S1 |

Fakultas : Bahasa dan Seni

Universitas : Negeri Semarang

Telah selesai melakukan penelitian di Pondok Pesantren Durrotu Ahlissunnah
Waljama’ah (Aswaja) untuk memperoleh data menyusun Karya Ilmiah/Skripsi
dengan judul:

“PENGGUNAAN AUDIO VISUAL UNTUK MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR MUSIK REBANA SANTRI PONPES DURROTU ASWAJA DUKUH
BANARAN KELURAHAN SEKARAN KECAMATAN GUNUNGPATI KOTA
SEMARANG”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.
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